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ABSTRAKSI SKRIPSI

STUDI KOMPARASI TENTANG PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN
AGAMA SISWA HASIL BIMBINGAN BELAJAR ORANG TUA YANG
BERPENDIDIKAN SMP KEATAS DENGAN SD KEBAWAH DI MI AL
ISLAM
NGABLAK DANDER BOJONEGORO

Pada realitanya masalah pendidikan selalu mendapatkan perhatian yang
cukup serus, lebih diabad-abad kebangkitan dan kemajuan era informasi dan era
industralisas1 dewasa 11 dan berbagai pakar disiplin 1lmu Dengan lajunya
perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknologi tersebut sudah barang tentu
membutuhkan manusia-manusia yang berkualitas, prestas: dan berwawasan yang

luas

Dalam kaitannya dengan pendidikan itulah maka pemerintah sebagai pithak
yang berwenang untuk mengatur dan menyelenggarakan pendidikan berusaha
untuk memingkatkan sumber daya manusia dan kwalitas warga negaranya demi

kesejahteraan secara umum

Melihat dasar dan tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tersebut
diatas dapat kita paham bahwa disamping pemerintah maka kelangsungan dan
keberhasilan pendidikan juga merupakan tanggung jawab masyarakat yang ada

Untuk mewujudkan hasil belajar yang baik dalam upaya untuk mencapai
keberhasilan pendidikan itu sendir1 banyak berbagai faktor yang menentukannya,
disamping faktor-faktor yang 1kut menentukan keberhasilan atas prestasi belajar

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
dalam penehitian 1 terdapat permasalahan pokok yang akan ditelit:



1 Bagaimana prestasi belajar pendidikan agama siswa MI Al Islam Ngablak
Dander Bojonegoro yang orang tuanya berpendidikan SMP keatas

2 Bagaimana prestasi belajar pendidikan agama siswa MI Al Islam Ngablak
Dander Bojonegoro yang orang tuanya berpendidikan SMP keatas

3 Adakah perbedaan atau perbandingan antara prestas: belajar pendidikan
agama siswa hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas
dengan SD kebawah di MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro

Setelah mengetahu1 pokok permasalahan, maka dapat kita ketahw tujuan
dar1 penelitian 11 adalah

a. Mengetahw prestasi belajar Pendidikan Agama Siswa MI Al Islam
Ngablak Dander Bojonegoro yang orang tuanya berpendidikan SMP
keatas

b Mengetahw prestasi belajar Pendidikan Agama siswa MI Al Islam
Ngablak Dander Bojonegoro yang orang tuanya berpendidikan SD
kebawah

¢ Untuk mengetahu1 ada tidaknya perbedaan prestas: belajar pendidikan
agama siswa bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas dan
SD kebawah

Mengena1 sistematika pembahasan skripsi disim penulis menggunakan
sistem, yakni

Bab Pertama adalah Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, penegasan judul, alasan pemilihan judul, tujuan
dan sigmfikas1 penelitian, hipotesa, metode pembahasan dan metode penelitian
serta sistematika pembahasan

Bab Kedua adalah Landasan teontis yang berisi tentang prestasi belajar
pendidikan agama yang terdin dan pengertian prestasi belajar pendidikan agama,
faktor-faktor yang mempengaruhi prestast belajar pendidikan agama siswa
Pendidikan agama orang tua dan tindakan orang tua dalam membimbing anak



studi komparasi prestasi belajar penbdidikan agama siswa hasil bimbingan orang
tua yang berpendidikan SMP keatas dan SD kebawah

Bab Ketiga adalah Penyajian data yang berist situasi umum MI Al Islam
Ngablak Dander Bojonegoro, data prestas: belajar bidang studi pendidikan agama
siswa hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas dan SD
kebawah dan hasil angket bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas
dan SD kebawah

Bab Kempat adalah analisa data yang berisi tentang analisa kwalitatif dan
kwantitatif Kwantitatif berisi tentang situas1 MI Al Islam Ngablak Dander
Bojonegoro dan analisa data tentang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar Serta
analisa kwalitatuf yang bernisi tentang anaisa tentang hasil angket siswa dengan
hasil angket bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas dan SD
kebawah, serta berisi tentang pembuktian hipotesa

Bab Kelima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-
saran dan penutup

Dalam penelitian yang penulis jadikan populast adalah semua siswa MI Al
Islam Ngablak Dander Bojonegoro yang terdirn dam 6 kelas dengan rincian
sebagai berikut Kelas I berjumlah 17 siswa, Kelas II berjumlah 19 siswa Kelas
I berjumlah 26 siswa Kelas IV berjumlah 14 siswa Kelas V berjumlah 15 siswa
Kelas VI berjumlah 21 siswa

Dan kelas 1, I1, 111, IV, V, VI tersebut jumlah keseluruhannya adalah 112
siswa. Dan orang tua siswa yang berpendidikan SLTP keatas adalah 70 orang
dengan rincian dan pendidikan formal 60 orang dan dan pendidikan non formal
(ponpes) 10 orang

Sedangkan dar orang tua siswa yang berpendidikan SD kebawah adalah
42 orang dengan rincian 30 berpendidikan umum dan 12 orang berpendidikan
agama atau MI



Adapun jenmis data yang diperlukan digolongkan dua macam yatiu data
kuantitatif dan kualitatif Jemis data adalah segala fakta dan angka yang dapat
dyjadikan bahan untuk menyusun informas: Untuk memperoleh data empins yang
sesual dengan permasalahan yang dibahas yaitu mengadakan penelitian langsung
terhadap sejumlah populasi yang ada maka akan diperoleh dua jenis data yaitu

Data yang diperlukan dalam penelitian 1im adalah meliputi dua jems data,
yaitu data kwantitatf dan data kwalitaif

a. Data Kuantitatif
Data Kuantitatif yang diperlukan adalah
1) Jumlah guru, karyawan dan jumlah siswa serta jumlah orang tua siswa
sebagai sampel
2) Jumlah fasilitas dan sarana di sekolah MI Al Islam Ngablak Dander
Bojonegoro
3) Nila1 prestasi belajar pendidikan agama siswa di MI Al Islam Ngablak
Dander Bojonegoro
b Data Kualitatif
Data Kualitatif yang diperlukan adalah
1) Data tentang situast umum MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro
2) Data tentang keadaan pendidikan agama di MI Al Islam Ngablak Dander
Bojonegoro
3) Data tentang keadaan pendidikan orang tua siswa baik yang berpendidikan
SMP keatas maupun orang tua yang berpendidikan SD kebawah di MI Al
Islam Ngablak Dander Bojonegoro yang terpihih sebagai respondent

penelitian

Analisa data merupakah salah satu langkah dalam penelitian, untuk 1tulah
diperlukan teknmk yang dipergunakan dalam menganahsis data yang diperoleh dan
hasil penelitan dan selanjutnya diambil suatu kesimpulan Dalam penelitian
skrips1 1m bertaraf deksriptif, dimana peneliti hanya menggambarkan apa adanya
pada obyek yang akan diteliti dan selanjutnya merangkum atau menarik suatu

kesimpulan



Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dan peneliian 1m, maka
penelitt menggunakan teknik analisa sebagai berikut
a Tekmk Analisa Kualitatif
Yaitu untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam penelitian
dengan cara menunjukkan sifat sesuatu misalnya baik, sedang dan sebagainya
Hal 1m1 dimaksudkan untuk membandingkan antara data teoritis dengan data
empiris kemudian diambul kesimpulan, analisa data im1 dengan menggunakan
metode indukasi dan deduksi

b Tekmk Analisa Kuantitatif
Maksudnya adalah menganalisa data yang berbentuk angka-angka baik
dan hasil pengukuran maupun pengubahan dari data kwalitatif tersebut
Teknik analisa penulis gunakan im adalah tekmik analisa statistik

dengan rumus “t-test” dengan formula sebagai berikut

Mu = My
SDy M

Bojonegoro, 20 Jum 2010
Penulis

SITIMUSYAFAAH
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Artinya  “Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi sesama”

(Al Hadits'

! Salim Bahreisy, Terjemahan Riyadhus Sholihin Juz I, PT Al Ma’arnf, Bandung, 1983, hal 321
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada realitanya masalah pendidikan selalu mendapatkan
perhatian yang cukup serius, lebih diabad-abad kebangkitan dan
kemajuan era informasi dan era industralisasi dewasa 1m dari
berbagai pakar disiplin ilmu Dengan lajunya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi tersebut sudah barang tentu
membutuhkan manusia-manusia yang berkualitas, prestasi dan
berwawasan yang luas
Dalam kaitannya dengan pendidikan 1tulah maka
pemerintah sebagai pithak yang berwenang untuk mengatur dan
menyelenggarakan pendidikan berusaha untuk meningkatkan
sumber daya manusia dan kwalitas warga negaranya demi
kesejahteraan secara umum Hal 1m1 sebagaimana diungkapkan
oleh Dr M Ngalim Purwanto, MP
“Negara mempunyar hal dan  kewajiban untuk
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran bagi warga
negaranya, sesuar dengan dasar dan tujuan pendidikan 1tu
sendir1 yakni mengatur kehidupan umum (kesejahteraan

umum) menurut ukuran-ukuran yang sehat dem1 kemajuan dan
perkembangan masyarakat” !

' Drs M Ngalim Purwanto, MP, limu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, Bandung
Remaja Rosda Karya, 1991, hal 19



Namun Demikian dalam pelaksanaan dan penyelenggaraan
pendidikan tidak hanya pemerintah yang bertanggung jawab akan
tetapt semua pithak yang terkait baik keluarga maupun
masyarakat secara umum juga 1kut bertanggung jawab atas
keberhasilan pendidikan

Melihat dasar dan tujuan pendidikan nasional
sebagaimana yang tersebut diatas dapat kita pahami bahwa
disamping pemerintah maka kelangsungan dan keberhasilan
pendidikan juga merupakan tanggung jawab masyarakat yang
ada

Untuk mewujudkan hasil belajar yang baik dalam upaya
untuk mencapai keberhasilan pendidikan 1tu sendir1 banyak
berbagair faktor yang menentukannya, disamping faktor-faktor
yang 1kut menentukan keberhasilan atas prestas: belajar Dalam
hal 1n1 Drs Bimo Walgito berpendapat

“Banyak orang yang mengira dan berpendapat bahwa
kerendahan hasil presatasi belajar anak disebabkan karena
kerendahan seg1 intelegensinya, pendapat yang demikian tidak
seluruhnya benar Memang ada anak yang prestasinya rendah
karena kurang intelegensinya tidak mutlak, dengan demikian
kerendahan prestasi belajar disebabkan faktor lain” 2

Berpijak dar1 beberapa pendapat tersebut diatas itulah

maka penulis bermaksud untuk membahas masalah dalam

kaitannya dengan prestasi belajar siswa dalam kaitannya dengan

2 Drs Bimo Walgito, Bumbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Yogyakarta Yayasan
Penerbitan Fak Psikologi UGM 1986, hal 124



hasil bimbingan orang tuanya yang berpendidikan SMP keatas
dengan orang tua siswa yang berpendidikan SD kebawah dalam
membimbing anak-anaknya Adapun judul skripst yang akan
penulis bahas adalah “Studi Komparast Tentang Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Siswa Hasil Bimbingan Belajar Orang
Tua Yang Berpendidikan SMP Keatas Dengan SD Kebawah D1

MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro”

. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah adalah merupakan pencerminan 1si
pokok masalah yang akan dibahas dalam skripsi1 Adapun
rumusan masalah dalam pembahasan skrips: 1n1 adalah sebagai
berikut

1 Bagaimana prestasi belajar pendidikan agama Islam hasil
bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas pada
siswa MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro?

2 Bagaimana prestasi belajar pendidikan agama Islam hasil
bimbingan orang tua yang berpendidikan SD kebawah pada
siswa MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro?

3 Adakah perbedaan atau perbandingan antara prestasi belajar

pendidikan agama Islam siswa hasil bimbingan orang tua yang
berpendidikan SMP keatas dengan SD kebawah di MI

Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro?



C. Penegasan Judul
Untuk mempermudah dalam memahami 1s1 masalah dalam
skrips1 1m1 perlu adanya penegasan judul Adapun judul skrips:
im1  adalah “STUDI KOMPARASI TENTANG PRESTASI

BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA SISWA HASIL BIMBINGAN

BELAJAR ORANG TUA YANG BERPENDIDIKAN SMP

KEATAS DENGAN SD KEBAWAH DI MI AL ISLAM NGABLAK

DANDER BOJONEGORO”

1 Stud: Berasal dar1 bahasa Inggris ”Study” yang
artinya pelajaran, menyelesaitkan
pelajaran, penyelesalan pelajaran,
penyelidikan, pengadaan penyelidikan
mengenai keadaan 1tu” 3

2 KOMPARASI Berasal dar1 bahasa Inggris “Compare”

artinya « perbandingan atau

memperbandingkan 4

Komparasi berarti

a Tentang atau mengenal perbandingan

b Dapat dibandingkan dengan

¢ Tentang meningkat atau menurunnya
dua variabel atau bentuk sesuatu
sifat ”°

Jadi studi Komparasi adalah suatu studi

dalam mempelajar1 atau menyelidiki ada

atau tidaknya suatu perbandingan antara

3 Jhon M Ecols dan Hasan Sadly dkk , Kamus Inggris Indonesia, Jakarta Gramedia,
1986, hal 563

*E Pmo, T Wittermans, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta Paramita, 1986, hal 431

% Jhon M Ecols dkk , Op cit, hal 132



dua variabel untuk mendapatkan

identifikas1 perbedaan dan persamaannya

3 Prestasi “Hasil yang telah dicapair (dilakukan,
dikerjakan dan sebagainya)” g
4 Belajar “Suatu  kegiatan anak didik dalam

menerima, menanggapi serta menganalisa
bahan-bahan pelajaran yang disajikan
oleh guru yang berakhir pada kemampuan
anak mengenar bahan atau maten
pelajaran yang disajikan” 7

5 Pendidikan agama “Adalah suatu usaha secara sistematis dan
praktis dalam membantu anak didik agar
supaya mereka hidup sesuair dengan
ajaran-ajaran agama Islam” 8
Jad: prestasi belajar pendidikan agama
yang dimaksudkan adalah sejauh mana
keberhasilan hasil belajar bidang studi
pendidikan agama yang dicapar siswa
setelah mereka mengikuti  aktivitas
belajar mengajar pendidikan agama, baik

hasil berupa aspek kognitif, efektif dan

pstkomotorik

6 Bimbingan Orang tua
Bimbingan orang tua yang dimakudkan adalah pimpinan

dan arahan secara langsung maupun tidak langsung dar1 orang

¢ Oesman Rabily, Kamus Internasional, Jakarta Bulan Bintang 1982, hal 106

7 Drs HM Arnfin M Ed , Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan
Sekolah dan Keluarga, Jakarta Bulan Bmtang, 1978, hal 162

® Dra Zuhairini dkk , Metodik Khusus Pendidikan Agama, Surabaya Usaha Nasional,
1981, hal 25



tua anak didik terhadap aktivitas belajar anak dilingkungan
keluarga atau dimasyarakat dimana anak didik 1tu berada
Dengan demikian maka yang dimaksud dengan judul
skripst 1n1 adalah stud: tentang sejauh mana perbandingan atau
perbedaan prestast belajar pendidikan agama siswa hasil
bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas dan SD

kebawah di1 MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro

. Alasan Pemilihan Judul
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih dan

membahas judul 1n1 adalah adanya beberapa pertimbangan

sebagai berikut

1 Bahwa dalam kenyataannya prestas: belajar pendidikan agama
siswa yang dibimbing dalam belajarnya oleh orang tua yang
berpendidikan SMP keatas dan orang tua yang berpendidikan
SD kebawah terdapat perbedaan, oleh karena 1tu penulis
terdorong untuk membahas judul skripsi tersebut untuk
mengetahui dar1 aspek apa saja yang membuat perbedaannya

2 Bahwa mengingat pendidikan agama adalah merupakan
pendidikan yang sangat penting terutama dalam masa-masa
perkembangan anak, maka penulis tertarik sekali untuk
membahasnya dalam kaitannya dengan bimbingan orang tua

siswa 1tu sendiri



3 Mengingat d1 MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro belum
pernah dijadikan obyek research khususnya dalam masalah
perbedaan prestas1 belajar pendidikan agama siswa hasil
bimbingan orang tua yang berpendidkan SMP keatas dan SD

kebawah,maka penulis terpanggil untuk membahasnya

E. Tujuan dan Signifikasi Penehitian
1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian 1n1 adalah sebagai
berikut
a Mengetahu1 prestas1 belajar Pendidikan Agama Siswa MI
Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro yang orang tuanya
berpendidikan SMP keatas

b Mengetahu1 prestasi belajar Pendidikan Agama siswa MI
Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro yang orang tuanya
berpendidikan SD kebawah

¢ Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestas: belajar
pendidikan agama siswa bimbingan orang tua yang
berpendidikan SMP keatas dan SD kebawah

2 Signifikasi Penelitian
a Signifikas1 Akademis
Maksudnya adalah bahwa hasil penelitian diharapkan
1 sebagai tambahan disiplin 1lmu pengetahuan
khususnya tentang studi Komparasi prestasi

belajar pendidikan agama siswa bimbingan orang



tua yang berpendidikan SMP keatas dan SD
kebawah di MI Al Islam Ngablak Dander
Bojonegoro

2 Untuk memenuh1 syarat memperolah gelar sarjana
strata satu (S 1) dalam 1lmu pendidikan Agama

Islam pada STAI Sunan Gir1 Bojonegoro

b Signifkasi Sosial Praktis

Maksudnya adalah hasil penelitian 1n1 diharapkan

berguna bagi

1)

2)

3)

Bagi Sekolah, bahwa dengan hasil penelitian 1m
hendaknya kepala sekolah lebih memberikan perhatian
yang serius terutama dalam memberikan kelengkapan
fasilitas dan sarana pendidikan dan juga lebith harmonis
komunikasi dengan orang tua siswa 1tu sendiri

Bag:i guru khususnya guru bidang studi1 pendidikan
agama bahwa dar1 hasil penelitian telah menunjukkan
adanya perbedaan prestasi belajar siswa bimbingan
orang tua yang berpendidikan SMP keatas dan SD
kebawah

Bagi orang tua siswa, hendaknya menyadarnn akan
pentingnya bimbingan orang tua terhadap belajar dan
pendidikan anak-anaknya disaat anak berada dirumah

atau dalam lingkungan keluarga



4) Bagi siswa, hendaknya lebith menyadarnn terhadap

F. Hipotesa

bimbingan yang diberikan orang tua dirumah
mampunyalr pengaruh yang besar terhadap prestas:

belajar siswa 1tu sendiri

Berpijak dari perumusan masalah tersebut diatas maka

dapat dirumuskan hipotesa dalam penelitian skrips: 1m1 sebagai

berikut

H,

Ha

Tidak ada perbedaan prestasi belajar pendidikan agama
siswa bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP
keatas dengan orang tua yang berpendidikan SD
kebawah

Ada perbedaan prestasi belajar pendidikan agama siswa
bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas

dengan orang tua yang berpendidikan SD kebawah

G. Metode Pembahasan

Adapun metode pembahasan yang penulis pergunakan

dalam membahas skripsi in1 adalah sebagai berikut

1 Metode Induksi

Yang dimaksud dengan metode induks: adalah

43

berangkat dar1 fakta-fakta khusus, peristiwa-

peristiwa kongkrit kemudian dar1 fakta 1tu atai peristiwa
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yang khusus kongkrit 1tu ditarik generalisasi- generalisasi
yang bersifat umum” ?

Dalam kaitannya dengan pembahasan skripsi in1 adalah
dengan menggunakan dalil atau kaidah yang bersifat khusus,
kemudian dar1 dalil atau kaidah yang bersifat khusus 1tu
ditarik kesimpulannya yang bersifat umum

2 Metode Dduksi
Yang dimasud dengan metode deduks: adalah
“Berangkat dar1 pengetahuan yang bersifat umum dan
bertitik tolak dar1 penegtahuan yang bersifat umum 1tu kita
hendak menila: suatu kejadian yang bersifat khusus *"°

Dalam kaitannya dengan pembahasan dalam skripsi im

adalah dengan menggunakan dalil-dalil atau kaidah yang

bersifat umu dan dar1 kaidah yang umum 1tu diperoleh atau

suatu kesimpulan yang khusus

H. Sistematika Pembahasan
Untuk Mempermudah dalam memahamai 1s1 dan maksud
permasalahan dalam skripst 1nm1 perlu adanya sistematika
pembahasan Adapun sistematika pembahasan skripsi 1n1 adalah
sebagai berikut
Bab Pertama adalah Pendahuluan yang beris: tentang latar

belakang masalah, perumusan masalah, penegasan judul, alasan

° Drs Sutrisno Hadi, Methodologi, Research I, Yogyakarta Yayasan Penerbitan Fak
Psikologi UGM, 1982, hal 42
“Ibld, hal 42
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pemilihan judul, tujuan dan signifikasi penelitian, hipotesa,
metode pembahasan dan metode penelitian serta sistematika
pembahasan

Bab Kedua adalah Landasan teoritis yang berisi tentang
prestasi belajar pendidikan agama yang terdiri dari pengertian
prestasi  belajar pendidikan agama, faktor-faktor yang
mempengaruh1  prestasi belajar pendidikan agama siswa
Pendidikan agama orang tua dan tindakan orang tua dalam
membimbing anak studi komparasi prestasi belajar penbdidikan
agama siswa hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP
keatas dan SD kebawah

Bab Ketiga adalah Penyajian data yang beris1 situasi umum
MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro, data prestasi belajar
bidang studi pendidikan agama siswa hasil bimbingan orang tua
yang berpendidikan SMP keatas dan SD kebawah dan hasil
angket bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas dan
SD kebawah

Bab Kempat adalah analisa data yang berisi tentang analisa
kwalitatif dan kwantitatif Kwantitatif beris1 tentang situasi MI
Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro dan analisa data tentang
pelaksanaan kegilatan belajar mengajar Serta analisa kwalitatif
yang berisi tentang anaisa tentang hasil angket siswa dengan

hasil angket bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP



v

keatas dan SD kebawah, serta beris1 tentang pembuktian

hipotesa

Bab Kelima adalah penutup yang berisi tentang kestmpulan

dan saran-saran dan penutup



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Prestasi Belajar Pendidikan Agama
1 Pengertian prestasi belajar pendidikan Agama

Berbicara tentang prestasi belajar banyak para pakar
pendidikan yang mencoba untuk memberikan batasan-batasan
pengertian  prestasi belajar, hal 1n1 dimaksudkan untuk
memperoleh pengertian yang jelas tentang prestas: belajar 1tu
sendir1

Oleh karenanya sebelum penulis menguraikan lebih
jauh tentang pengertian prestasi belajar pendidikan agama
terlebih dahulu penulis kemukakan pengertian prestas: belajar
menurut para ahli sebagaimana berikut
a Menurut M Muchor1 M Ed

“  bahwa 1stilah prestast 1tu cenderung
menunjukkan hasil yang nyata dari1 suatu usaha” :

b Menurut Drs IL Pasaribu dkk
“Prestasi adalah hasil yang dicapair setelah
mengikut1 didikan atau latihan tertentu”
Dengan demikian dapatlah diperoleh satu pengertian
dar1 beberapa pendapat tersebut diatas bahwa yang

dimaksud dengan prestasi belajar adalah hasil akhir yang

! Drs M Buchon M Ed, Teknik Evaluasi Pendidikan Bandung Jemmars, 1980,

halaman 178
2Drs IL Pasanbu dkk , Prestas: Belajar Mengajar, Bandung Tarsito, 1980, hal 115

13
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diperoleh oleh seseorang setelah mereka mengikut:
aktivitas belajar

Sedangakan yang dimaksud dengan pendidikan
agama adalah

13

bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum agama Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran —
ukuran Islam” ?
Menurut Drs Zuharini dkk , bahwa yang dimaksud
dengan pendidikan agama adalah
“Usaha-usaha untuk yang dilakukan dengan cara
sistematis dan progmatis dalam usaha membantu anak
didik agar supaya mereka hidup sesuar dengan ajaran-
ajaran agama Islam” 4
Dengan demikian maka dar kedua pengertian antara
prestas1 belajar dengan pendidikan agama dapat diambil
satu pengertian bahwa yang dimaksud dengan prestas:
belajar pendidikan agama adalah suatu hasil nyata yang
diperoleh anak didik setelah mereka mengikuti belajar
pendidikan agama Adapun hasil yang diperoleh anak

setelah mengikuti  pendidikan agama adalah berupa

kecakapan pengetahuan, sikap dan keteampilan dalam

bidang-bidang agama

3 Drs Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung Al Ma’arif,
1989, hal 23

4 Dra Zuhairini dkk , Methodik Khusus Pendidikan Agama, Surabaya Usaha Nasional,
1983, hal 25
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2 Aspek prestas: belajar

Menurut pengertian secara psikologi, belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baik secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendirt dalam
interaksi1 dalam lingkungan 5

Untuk mengetahur hasil belajar siswa, terdapat
beberapa aspek yang harus diperhatikan yaitu sebagar berikut
a Aspek Kognitif

Yaitu keamanan yang berkenaan dengan pengetahuan, atau

penalaran atau pikiran
b Efektif

Yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi

¢ Psikotomorik
Yaitu kemampaun yang mengutamakan Kketerampilan

jasman terdir: dari persepsi, kesiapan dan kreativitas 6

3 Faktor-faktor yang mempengaruhi prestas: belajar pendidikan
Agama

Pada prinsipnya belajar adalah merupakan satu aktivitas

yang berlangsung melalu1 suatu proses dimana proses tersebut

tidak lepas dar1 adanya pengaruh demikian halnya dengan

prestas1 belajar pendidikan agama yang merupakan hasil dari

suatu proses atau aktifitas belajar juga tidak bisa lepas darn

S Bernadib, 1999 Konsep dan Makna Pembelgjaran Bandung Alfabeta h 7
SH Syaiful Sagala 2003 Konsep dan Makna Pembelajaran Bandung Alfabeta, h 12
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adanya pengaruh baik dar1 luar maupun dar1 dalam dir1 anak

1tu sendiri

Dalam hal in1 Drs Sumadi Suryabrata mengungkapkan

bahwa faktor-faktor yang mempengaruh: hasil belajar antara

lain sebagai berikut

(13

a Faktor yang berasal dar1 luar dir1 s1 pelajar yang

dibedakan menjadi
1) Faktor-faktor non sosial
2) Faktor-faktor sosial
b Faktor-faktor yang berasal dari dir1 dalam dir1 sipelajar
antara lain
1) Faktor-faktor fisiologis
2) Faktor-faktor psikologis” d

a Faktor-faktor yang berasal dar1 luar dir1 sipelajar meliput

1) Faktor-faktor non sosial

Yang dimaksud dengan faktor non sosial disini adalah

faktor-faktor sebagai berikut ,

(a)

(b)

Faktor Lingkungan Alami

Faktor in1 adalah seperti suhu udara belajar pada
kondisi suhu udara yang segar akan berbeda
hasilnya dengan belajar pada kondist yang tidak
segar misalnya udara panas, atau terlalu dingin dan
sebagainya

Faktor Instrumental

Yaitu  suatu faktor yang adanya dan

penggunaannya sesuar dengan hasil belajar

” Drs Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta CV Rajawali 1984, hal 67
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sebagaimana yang diharapkan Faktor 1ni berupa
gedung, alat perlengkapan belajar dan sebagainya
2) Faktor-faktor sosial

Faktor sosial yang dimaksudkan disini1 adalah faktor
manusiawi, yang dalam hal 1n1 adalah adanya interaksi
antara sesama manusta yakni lingkungan dimana anak
1tu berada dan dididiknya Dalam hal in1 Drs Amir Dain
Indrakusuma mengungkapkan suatu lingkunagan
dimana pendidikan 1tu berlangsung dan dilaksanakan
beliau membedakan sebagai berikut

(13

a Lingkungan keluarga
b Lingkungan sekolah, dan
¢ Lingkungan masyarakat” B

a Lingkungan keluarga

Keluarga adalah merupakan lingkungan yang

pertama dan utama yang dikenal dan digeluti oleh
anak didik setiap harinya Sehingga pada lingkungan
in1 banyak imitasi dan identifikasi yang diperoleh
oleh anak pada anggota keluarganya, baik yang
berupa bimbingan maupun didikan-didikan secara
informal yang diperokan kepada anak-anak dalam

kaitannya dengan pendidikan yang diberikan

disekolah, sehingga keluarga sebagair lingkungan

8 Drs Amur Dain Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, Surabaya Usaha Nasional,
1986, hal 106
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yang juga banyak i1kut menentukan berhasil tidaknya
pendidikan pada anak 1tu sendir:

Firman Allah SWT berfirman

HLTLa3,5 15U il 53Tyl o T Lt
sy bl GG ana ¥ 3z Dol 3 aLs gl 55l
@ RIYS "

Artinya  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari ap1 neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu,
pemjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras,
dan tidak mendurhakar Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang dlpermtahkan

Dalam hal im1 Drs HM Anfin MEd

memberikan satu pendapat
«“ bahwa hubungan antara sekolah dan
rumah (keluarga) merupakan faktor yang ikut
menentukan berhasil tidaknya pendidikan pada

anak 1tu sendir1”

Dengan demikian maka keluarga dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan dan berikut
terhadap pendidikan anak dalam mempunyai

pengaruh yang cukup besar dan bahkan i1kut

menentukan berhasil tidaknya pendidikan anak

? Departemen Agama R, A/ Qur’an Dan Terjemahnya, Jakarta Balar Pustaka, 1984,

hal 321
YDrs HM Anfin M Ed , Hubunagn Timbal baltk Pendidikan Agama di ingkungan

Sekolah dan Keluarga, Jakarta Bulan Bintang, 1976, hal 113
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engingat besarnya tugas dan tanggung jJawab
keluarga terhadap masa depan anak-anaknya dan
sudah barang tentu menjadi tugas dan kewajibannya
sebagal tanggungjawab atas anak-anaknya

Rasulullah bersabda

-
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Artinya Kamu sekalian pemimpin dan kamu sekalian

akan diminta pertanggung pawabannya tentang
segala apa yang kamu pimpinnya, seorang imam
(pejabat apa saja) adalah pemimpin dan 1a akan
diminta pertanggung jawabannya tentang segala
apa yang dipimpimnya
Lingkungan sekolah
Sebagaimana diketahuir bahwa lingkungan
sekolah adalah merupakan lingkungan belajar secara
sistematis dan terpimpin, terarah dan terkontrol,
sehingga boleh dikatakan bahwa lingkungan sekolah
inilah merupakan tempat belajar yang efektif,
sehingga untuk memikul tugas dan tanggung jawab
tersebut sekolah juga mempunyair pengaruh yang
cukup besar dalam pendidikan anak
Sehubungan dengan hal 1mm Drs Oemar

Hamelik mengungkapkan bahwa tugas sekolah

adalah

"' Salim Bahreisy, Terjemahan Rivadhus Sholthin Juz I, PT Al Ma’anf, Bandung,
hal 287 - 288
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Dengan besarnya sekolah dalam
mempengaruhi dan membentuk pribadi anak maka
sudah barang tentu harus adanya hubungan yang
harmonis antara sekolah dan keluarga, antara guru
dengan orang tua siswa sebab hal inilah yang akan
membawa dan menumbuhkan kecendrungan anak
untuk belajar lebih baik, sebab mereka merasa
diperhatikan dan dibimbing baitk dilingkungan
sekolah maupun dilingkungan keluarga

Tepatlah dalam hal in1 Prof Gessel dalam
suatu ungkapannya mengatakan

“Ikatan emosional antara anak dan orang
tuanya adalah lebth mendalam dar1 pada antara
guru dan siswa Maka pada saat inilah guru perlu
menjalin  hubungan yang erat dengan orang
tuanya”12

¢ Lingkungan masyarakat

Yang dimaksud dengan lingkungan masyarakat
adalah lingkungan dimana anak didik berada
disekolah dan keluarganya, yakni anak didik berada
dilingkungan dimana 1a bergaul dengan teman-

temannya atau dengan kata lain bergaul dengan

masyarakat secara umum

2Drs HM Anfin MEd, Op Cut., hal 72
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Keterkaitan lingkungan masyarakat terhadap
pendidikan anak sangat erat sekali, sehingga
tepatlah satu pendapat mengatakan

“Bagi anak didik, masyarakat yang kompleks
memerlukan pengetahuan dan ketrampilan yang
beraneka ragam sesuai dengan kebutuhan anak didik
yang diperlukan dalam waktu singkat” 13

Oleh sebab 1tu dilingkungan masyarakat 1m
anak didik harus lebih mendapatkan perhatian yang
cukup serius sebab lingkungan masyarakat 1n1 anak
akan lebih mengenal dan lebih tahu berbagar corak
dan ragam pengalaman berikut pengetahuan yang
mereka terima dilingkungan masyarakat tersebut

b Faktor yang berasal dar1 dalam dir1 sipelajar
1) Faktor fisiologis
Pada faktor i1n1 umumnya memiliki pengaruh
terhadap aktivitas seseorang, kondisi jasmani yang
segar akan berlainan dengan kondisi jasmani antara
yang tidak segar didalam belajar
Dlszfmplng 1tu kondisi secara umum, maka juga

ada kondis1 fisiologis tertentu yang tidak kalah

pentingnya yakni kondist pancaindra seseorang

terutama penglihatan dan pendengaran dan lainnya,

3 Drs Soelaiman Joesoef dkk , Pendidikan Luar Sekolah, Surabaya Usaha Nasional,
1979, hal 37
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b Faktor yang berasal dar1 dalam dir1 sipelajar

1) Faktor fistologis

2)

Pada faktor in1 umumnya memiliki pengaruh
terhadap aktivitas seseorang, kondisi jasmani yang
segar akan berlainan dengan kondisi jasmani antara
yang tidak segar didalam belajar

Disamping 1tu kondisi secara umum, maka juga
ada kondis1 fisiologis tertentu yang tidak kalah
pentingnya yakn: kondist pancaindra seseorang
terutama penglihatan dan pendengaran dan lainnya,
sebab ada realitasnya pancaindra tersebut sangat

penting didalam belajar anak

Faktor psikologis

Disamping faktor kondisi maka faktor psikologis
inipun juga mempengaruhi terhadap belajar anak serta
mempengaruht  hasil belajarnya  Adapun proses
psikologis pada dasarnya dibedakan menjadi dua

bagian

(a) Faktor psikologis positif yang mendorong aktivitas
anak dalam belajar
Faktor 1n1 menurut Drs Suamdi Suryabrata adalah

sebagai berikut
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- adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidik:
dunia yang lebih luas

- Adanya sifat yang kreatif dan keinginan untuk
mendapatkan simpatik orang tua, guru dan

teman

- Adanya keinginan untuk memperbaiki
kegagalan yang lalu untuk memperbaiki usaha
yang baru

- Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa
aman bila sudah menguasa1 pelajaran” 6

Berpiyjak dari pendapat 1nilah maka faktor
psikologis yang positif im1  akan banyak
mempengaruh1 terhadap keberhasilan belajar anak
1tu sendiri

(b) Faktor psikologis yang menghambat prestasi

belajar anak

Adapun faktor yang menghambat belajar
anak antara lain sebagai berikut
1 Tujuan belajar yang tidak jelas
Tujuan belajar yang tidak jelas akan
mengakibatkan siswa malas dan tidak memiliki
minat yang kuat dalam belajar yang lebih baik
pula Drs Oemar Hamelik mengatakan
Tujuan belajar adalah sebuah target yang harus

dipenuhi oleh siswa sebagar tujuan yang jelas
dar1 proses pendidikannya, maka ketidakjelasan

' Drs Sumad: Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta CV Rajawali 1984, hal 75
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tujuan belajar dapat menjadi penghambat
perkembangan belajar siswa
11 Kurangnya minat siswa terhadap pelajaran
Timbulnya sikap siswa yang demikian 1n1 maka
seorang guru juga harus lebih tangap, apakah
kiranya yang membuat siswa tidak berminat
untuk belajar dalam satu matert pelajaran
Dalam hal 1m1 Prof DrM Atiyah AL Abrosy:
mengatakan
“Murid larn  meninggalkan pelajaran
dikarenakan tidak senang terhadap guru yang
mengajarnya, dan sebaliknya murid senang

pada pelajaran dikarenakan murit senang
pada guru yang mengajarnya tersebut” 17

Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa agar siswa
senang dan lebih berminat untuk belajar lebih-lebth pendidikan
agama, maka sudah barang tentu diperlukan metode serta teknik
dalam mengajarnya secara lebih pas dar1 guru yang mengajarnya
Sebab telah kita ketahur bahwa faktor-faktor yang 1kut
mempengaruhi prestast belajar pendidian agama siswa ternyata
juga sangat kompleks sebagaimana yang telah penulis uraikan

diatas

1 Drs Oemar Hamelik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, Bandung
Tarsito, 1983, hal 95

' prof DrMoh Atiyah Al Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Jakarta
Bulan Bintang , 1970, hal 147
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B. Bimbingan Belajar Orang Tua
1 Pengertian Bimbingan Belajar
Kalau kita perhatikan, kita hayat: dan kita pahami
masalah pendidikan dinegara kita pada akhir-akhir 1m
cukup mendapat perhatian yang sangat serius, hal im kita
ketahur bahwa pemerintah dalam usaha untuk mempertinggi
mutu dan kwalitas sumber daya manusia dalam
mengantisipasi abad industrialisas1 dan era informasi
Berdasarkan ketetapan diatas maka orang tua didalam
keluarga merupakan pendidik utama dan pertama yang
mempunyar peran dan fungs: yang sangat besar sebab anak
didik pertama kali menganal dan menggeluti pendidikan
adalah didalam keluarga 1tu sendir:
D1 dalam bukunya Drs HM Arifin M Ed, mengatakan
tentang pengertian bimbingan belajar
“Bimbingan belajar orang tua adalah suatu kegiatan orangtua
untuk mendidik, membimbing dan mengarahkan, serta
menganalisa bahan-bahan pelajaran anak yang disajikan oleh

guru yang tujuan untuk meningkatkan kemampuan anak
mengenal bahan atau mater1 pelajaran yang diberikan oleh

» 18

guru

Dengan demikian maka, dalam rangka untuk

mendidik anak-anaknya orang tua perlu sekali untuk

' Drs HM Anfin M Ed, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan
Sekolah dan Keluarga, Jakarta Bulan Bintang, 1978, hal 162



26

membekal1 dirinya dengan berbagai i1lmu pengetahuan lebih-
lebith dalam hal bimbingan orang tua sudah barang tentu
orang tua juga harus membekali dirinya bimbingan juga,
sebab semua gerak dan tindakan orang tua terutama yang
terkait dengan ajaran akan menjadi tumpuan dan tiruan anak
didiknya dilingkungan keluarga Dalam hal in1 Dr Zakiah

Derajad memberikan satu pendapatnya

“Setiap 1bu bapak setiap anak masith kecil dalam
kandungan 1kut mempengaruh: jiwa sianak nantinya
Misalnya apakah orang tuanya gembira atau tidak jujur,
kesehatan 1bu sewaktu hamil akan mempengaruhi semua
sitkapnya terhadap bay: yang akan dilahirkan” 1

Dar1 kutipan diatas menunjukkan bahwa watak dan
pribadi anak dipengaruhi oleh tindakan orang tuanya
baik sebelum lahir maupun sesudah 1a lahir, sebagai
orang tua untuk menambah pengetahuan dituntut untuk
menambah pengetahuan serta bersikap yang lebith baik
pada  keluarga lebih-lebith  disaat 1bu  sedang
mengandungnya

Untuk mencapair keberhasilan orang tua dalam
mendidik dan membimbing pada anak-anaknya,

hendaknya orang tua memahami perkembangan jiwa

anak-anaknya sehingga dapat memberikan pendidikan

' Dr Zakiyah Darajat, Islam dan Kesehatan Mental, Jakarta Gunungagung, 1985 88
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terhadap anak-anaknya secara tepat sesuar dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangannya

wi By - V"p' L ';_’,o .~ B o -
oIS ot Yl 553 oo ¥l s 33 Y5 D 55 7208 g
@ it
Artinya Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dar:
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu

berjalan di muka bumi dengan angkuh
Sesungguhnya Allah tidak menyukar orang-

orang yang sombong lagi membanggakan diri 2
Berdasarkan wuraian diatas menunjukkan bahwa
betapa pentingnya orang tua sebagar pendidik dalam
keluarga untuk memperoleh pendidikan baik formal
maupun non formal sebagai bekal pada dirinya yang
berfungs: sebagai pelaksana dan pembimbing pendidikan
anak-anaknya didalam keluarga, ringkasnya jika orang
tuanya berpengetahuan agama dan berprilaku sesuai
dengan ajaran agama dengan sendirinya anak juga lebih
mudah diarahkan dan dididik agama, sehingga disinilah

pentingnya orang tua berpendidikan

hal 201

? Departemen Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemahnya, Jakarta Balai Pustaka, 1984,
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2 Faktor yang mempengaruhi hasil bimbingan belajar orang
tua
D1 dalam pembahasan 1n1 ada dua macam faktor yang
mempengaruhi, yaitu
a Faktor internal
Orang tua adalah menjadi kepala Kkeluarga,
keluarga adalah sebagai persekutuan kecil dan
masyarakat negara yang luas Pangkal ketentraman dan
kedamaian hidup adalah terletak dalam keluarga
mengingat pentingnya keluarga yang demikian 1tu, maka
Islam memandang tidak hanya sebagai persekutuan
terkecil saja melainkan lebith dar1 1tu keluarga
mempunyal peran yang sangat penting terhadap seluruh
1s1  keluarga termasuk diantaranya adalah tentang
pendidikan anak-anaknya, mengingat peran dan fungsi
yang penting itulah maka Nabi Muhammad SAW diutus
oleh Allah untuk membimbing keluarganya terlebih
dahulu sebelum kepada masyarakat Hal 1n1 sebagaimana

dijelaskan dalam Al Qur’an Surat As Syuro’ayat 214

DR (SR
‘.J':'-‘:-’_}-J i Syl y
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Artinya “Berilah peringatan terlebith dahulu kepada
keluargamu yang dekat-dekat” A
Berangkat dar1 ayat tersebut maka lebih jauh juga
dikatakan bahwa keluarga yang didalamnya termasuk bapak,
ibu dan anak, maka sebagai kepala keluarga orang tua
mempunyai tanggung jawab penuh terhadap masa depan dan
pendidikan anak-anaknya hal 1ni sebagair mana dikutip oleh
Dr Rahman Nata Wijaya
“Bimbingan adalah merupakan salah satu proses
pemberian bantuan kepala indivisdu yang dilakukan secara
terus menerus supaya individu tersebut dapat memahami
dirinya, sehingga 1a sanggup mengarahkan dir1 dan
bertanggungjawab terhadap tindakannya secara wajar sesuail
dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga
dan masyarakat” 2
b Faktor internal
Adapun mengenal faktor eksternal yang
mempengaruh1 adalah dengan adanya dukungan yang
optimal dar1 kedua orang tua dan dengan cara
mengarahkan dan membimbing anak untuk terus
meningkatkan kemampuan belajar dan prestasinya
Menumbuhkan rasa senang dan motivas: terhadap anak

yang merasa kegagalan terhadap suatu permasalahan Maka

dapat dilaksanakan dengan jalan memberikan kepercayaan dan

2! Departemen Agama RI, Al Qur’an Dan Terjemahnya, Jakarta Balai Pustaka, 1984,
hal 589

2 Drs Andi Mapiare, Pengantar Bimbingan Dan Konseling di Sekolah, Surabaya
Usaha Nasional, hal 127
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harapan bahwa mereka dapat menghadap: dan menyelesaikan
tugas, khususnya didalam aktivitas belajar anak Berhadapan
dengan anak yang mempunyar perasaan prustast dan
sebagainya memang kadang-kadang pada suatu saat dianggap
paksaan, akan tetapi pada tahap berikutnya merupakan satu
kebiasaan yang dapat menumbuhkan motivas: belajar terhadap
dirinya sendir:

Keikutsertaan dalam kegiatan belajar anak sangat
diharapkan dan besar pengaruhnya terhadap keberhasilan,
maka tidak heran kalau pengaruh yang besar 1tu dapat
membimbing jiwa dan pribadi yang sedang berkembang untuk
mencapail cita-cita yang diharapkan dan di inginkan Oleh
karena orang tua dalam membimbing anak-anaknya harus
selalu memberikan contoh-contoh praktis dalam sikap sehari-
har1 terhadap anak-anaknya, misalnya dengan menciptakan
suasana keluarga yang harmonis, sebab jitka dalam keluarga
tercipta kehidupan yang harmonis maka anak tentu akan
mendapatkan ketenangan dan konsentrast hidup terutama
dalam aktivitas belajar anak 1tu sendir1 Hal 1n1 sebagaimana
dikatakan oleh Drs Abdul Muis Kabry

“Suami 1str1 adalah ayah dan 1bu bag: anak-anak yang
akan lahir, oleh karena 1tu keluarga sebaga: hngkungan

pertama bagi sianak maka corak kepribadian ayah ibunya
serta kehidupan yang ada dalam lingkungan keluarga akan
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merupakan faktor yang utama s dalam member: corak
kepribadian bagi sianak” =

Memetik pendapat diatas tidaklah diragukan bahwa
kondis1 keluarga yang baik dan harmonis dapat mendorong
pada anak untuk berbuat baik pula Segala tingkah laku dalam
keluarga dan orang tua akan menjadi cermin dan contoh bagi
anak-anaknya

Demikian halnya dalam proses belajar anakl suasana
tenang sangat diperlukan dalam rangka mencapar tujuan
pendidikan yang optimal, hal in1 sebagaimana diungkapkan
oleh pakar 1lmu jiwa dan pendidikan yaitu Dr Zakiyah
Daradjat dalam bukunya “Pendidikan Agama Islam Dalam
Kesehatan Mental” bahwa

(29

kalau jiwanya tenang hatinya lega dan suasana yang
menyenangkan maka 1a akan dapat menggunakan segala
potens: yang ada padanya semaksimal mungkin sehingga
hasilnya menjadi maksimal pula, tetap:1 kalau ketenangan
jiwa terganggu, ketentraman batinya terancam akan
berkuranglah semangatnya untuk belajar, bekerja dan
berkuranglah hasil yang dicapainyatersebut” 2

Oleh karena 1tu dalam kehidupan keluarga, kerjasama
yang baik akan saling menolong antara satu dengan lainnya
terutama dalam lingkup orang-orang tua dalam keluarga yang
didasari dengan rasa penuh kasih sayang merasa seiman

seagama, maka suasana yang demikian akan memberikan rasa

B Drs Abdul Muis karby, Membina Nalurt Beragama, Bandung PT Al Ma’anf, 1982, hal 29
2 Dr Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam Dalam Pembimnaan Mental, Jakarta
Bulan Bintang, 1979 hal 88
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aman dan tentram tidak saja pada orang tua namun lebih
penting lagi bagi anank-anaknya yang sangat membutuhkan
kasih sayang dan suasana yang harmonis tersebut

Kedudukan orang tua dalam hal in1 untuk membentuk
pola baru kehidupan yang aman dan tentram begitu besarnya
peranannya, sehingga orang tua ditempatkan pada kedudukan
yang paling tinggg: dalam struktur keluarga Hal 1m
sebagaimana dikatakan dalam Al Qur’am Surat At Tahrim

ayat 6 sebagai berikut

-

5 il ¥ ol T Ty ale o TTLg80SS

Artinya “Hai orang-orang yang beriman pellharalah dirimu
dan keluargamu dari (siksa) ap1 neraka” 2

Pengertian memelihara dalam ayat tersebut diatas dapat
dunterprestasikan  didalamnya  adalah  mendidik  dan
mengajarkan pendidikan pada anak-anaknya, serta
mengantarkan anak-anaknya untuk mencapai kesempurnaan
dunia akherat, hal ini1 dikarenakan anak adalah merupakan
amanat dar1 Allah buat orang-orang tua 1tu sendiri

Disamping 1tu orang tua didalam membimbing anak-
anaknya harus mengetahui lebih jauh tentang kemampuan dan

karakteristik pribadi serta bakat bag: anak-anak mereka, yakni

 Departemen Agama RI Op Cit, hal 951
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dapat menolong dalam membantu anak-anak tersebut dalam
mengembangkan bakat serta potens: yang ada pada din
mereka, yakni dengan cara sebagaimana yang dikemukakan
oleh G Frederic dan Blance Paylson sebagair berikut 1n1
“a Membantu anak untuk mencar1 bakat mereka yang
sebanarnya
b Membantu mereka dalam lapangan luas atau
memperluas lapangan percobaan dan pengalaman
mereka
¢ Menolong mereka memelihara bakat dan kemampuan
mereka, ketika mereka membuat rencana pelajaran dan
sebagainya” 2
Untuk mendorong semangat belajar anak orang tua
mestinya memberikan hadiah atau ganjaran, sebab dengan
diberikannya hadiah atau ganjaran tersebut anak akan
mempunyal persaan yang cukup senang dan dengan perasaan
yang senang 1nilah maka akan timbul motifas: untuk belajar
yang lebih baik lagi Hal 1n1 sebagaimana diungkupkan
bahwa
“Bahwa dalam segala prosesnya ganjaran akan dapat
menolong dan mendorong pada dir1 seseorang atau

memberikan motivasi untuk berusaha lebih giat lagi” %’

Namun demikian dalam pemberian orang tersebut harus
bisa memberikan batas-batas kewajaran sehingga anak tidak

merasa dimanjakan atau diuistimewakan sebab kalau anak

% G Frederic dan Balance B Paulson, Mencari bakat Anak-Anak, Jakarta Bulan
Bintang, 1982, hal 72
¥ Drs R Suhartin C , Teknik Belajar yang Efekuf, Jakarta Bantara Karya, 1981, hal 11
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merasa diistimewakan maka 1a akan lebih manja dan kalau
sudah manja dia akan malas untuk belajar secara mandiri

Disamping dengan cara memberikan ganjaran atau
hadiah dalam rangka untuk mewujudkan motivas: belajar anak
maka dalam mengatas:1 kesulitan dalam pemberian hukuman
pada anak yang melanggaran aturan ataupun tidak
mengindahkan perintah dan sebagainya sebagai alternaitfnya
adalah dengan memberikan hukuman dengan cara dedaktis
atau hukuman yang bersifat medidik anak agar tidak terulang
kembali Sebab dengan hukuman tersebut akan bisa
berdampak positif dan berdampak negatif, tergantung cara dan
teknik pemberian hukuman yang diberikannya Oleh sebab 1tu
dalam pemberian hukuman orang tua harus dengan cara-cara
yang deduktis dan psikologis

Hal 1n1 sebagaimana dikatakan oleh Prof Dr Ahmad
Salabi sebagai berikut

“ bahwa hukuman badan hanya diperbolehkan untuk
dilakukan ada anak-anak yang telah berusia lebih dan
sepuluh tahun dan belum mencapai usia remaja” 28

Berdasarkan pendapat tersebut jelaslah bahwa dalam

pemberian hukuman 1tu juga harus diperhatikan berbagai
sudut pada anak itu sendiri, sebab jika pemberian hukuman
itu tidak diperhatikan segi-seginya maka akan bisa berakibat
negatif pada dir1 anak, misalnya duist pemberian hukuman

badan harus diperhatikan usia anak dan sebagaimana

267

2 prof Dr Ahmad Salabi, Sejarah Pendidikan Islam, Jakarta Bulan Bintang, 1973, hal
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Sehubungan dengan masalah hukuman 1ni, maka suatu
hukuman dapat dilakukan dengan bermacam-macam cara dan
tekniknya, antara lain hukuman alam, balas dendam dan
sebagainya Namun demikian hukuman dalam pendidikan
tidak sama dengan hukuman pada umumnya seperti hukuman
kriminalitas dan sebagainya, hukuman pendidikan juga harus

bersifat edukatif bagi anak didik

C. Studi Komperatif Prestasi Pendidikan Agama Siswa dengan

Hasil Bimbingan Orang

1

Prestas1 belajar pendidikan agama siswa hasil bimbingan
orang tua yang berpendidikan SMP ke atas

Setiap orang tua tentu menginginkan anak-anaknya
memperoleh prestasi belajar yang baik, sebab kalau dipikirkan
secara mendalam, siapa yang seharusnya yang pertama-tama
bertanggung jawab terhadap pendidikan anak, maka kiranya
tidak ada jawaban lain, kecuali orang tua Orang tua adalah
merupakan figur yang pertama dan terutama yang wajib
bertanggung jawab untuk membimbing serta mendidik anak-
anaknya

Pertanggungan jawab orang tua atas pendidikan
anaknya dapat dijelaskan melalur dua alasan yaitu

a Jika pikirkan dengan benar-benar, maka adanya anak
tersebut, kelahiran anak didunia 1m1 tidak lain
merupakan akibat langsung dar1 perbuatan antara kedua
orang tua Andai kata tidak terjadi apa-apa antara kedua
orang tua, kiranya kitapun tidak akan lahir kedumia
Orang tua adalah orang yang sudah dewasa, maka orang
tua harus bertanggung jawab terhadap segala
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perbuatannya, oleh karena 1tu wajiblah orang tua
bertanggung jawab atas anak tersebut Orang tua tidak
hanya bertanggung jawab pada pemeliharaan anak saja,
melainkan orang tua wajib bertanggung jawab atas
pendidikan anaknya
b Alasan yang kedua, yang menyebabkan orang tua
harus bertanggung jawab terhadap pendidikan anak
1alah sifat tak berdua dan sifat menggantungkan din
dar1 s1 anak Anak lahir dalam keadaan serba tak
berdaya belum dapat menolong hidupnya sendlrl anak
memerlukan tempat untuk menggangtungkan dir1 2
Berdasarkan alasan-alasan tersebut diatas, maka orang
tua yang bertanggung jawab atas pendidikan anaknya Orang
mempunyar tanggung jawab untuk membimbing serta
mendidik anak-anaknya, maka orang tua harus mampu tentang
membimbing anak
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Dr Zakiyah
Darajad, sebagai berikut
Setiap orang tua haruslah mengert1 betul-betul dasar
pengetahuan yang minimal tentang lea sxanak dan pokok-
pokok pendidikan yang harus dan anak
Untuk 1tulah maka sedin1 mungkin orang tua atau calon-
calon orang tua mempelajart dasar-dasar yang harus terdapat
dalam pendidikan Hal 1n1 mungkin dengan bantuan para ahl
pendidikan dan kemauan orang tua untuk memahami dir1 dan

anaknya Sebab orang tualah yang mempunyar pengaruh

terhadap keberhasilan anaknya Maka orang tua dalam

» Drs Amir Daein Indra Kusumah, Op Cit, hal 100
% Dr Zakiyah Darajad, Kesehatan Mental, Gunung Jakarta, 1983, hal 122
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mendidik anak harus mempunyair 1lmu pengetahuan yang
tinggi, anak-anaknya nant: akan mengikuti jejak orang tuanya
Drs Amir Daein Indrakusuma telah menjelaskan
Bagaimanapun anak juga dann  keluarga yang
berpendidikan akan mempunyar gambaran dan aspirasi-
aspirast keluarga biasa saja Situasi dan keluarga yang
berpendidikan akan memberikan pengaruh dan dorongan
yang positif terhadap anak 3
Dar1 pendapat diatas menunjukkan bahwa keluarga atau
orang tua yang berpendidikan itutidak sama dengan orang tua
yang tidak berpendidikan, atau dengan kata lain orang tua
yang berilmu atau tidak sama dengan orang yang tidak sama
dengan orang tua yang tidak berilmu
Dari ayat diatas menunjukkan bahwa orang yang
mengetahuir atau berakal yang dapat menerima pelajaran
Orang yang mengetahuir atau mengerti 1tu adalah karena
adanya pendidikan Semakin tingg: pendidikan orang tua
semakin tinggi pula pengetahuannya QOrang tua yang
berpendidikan tingg: akan lebih berwibawa dan lebih
bertanggung jawab terhadap anak-anaknya, sebab orang tua
yang pendidikannya tinggi mempunyal kelebihan-kelebihan
tertentu

Adapun kelebihan-kelebihan yang dapat mendatangkan

kewibawaan 1n1 menurut Amir Daein Indrakusuma, yakni

3! Drs Amir Daein Indrakusuma, Op cit, hal 125
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a Kelebihan dalam 1lmu pengetahuan, artinya 1a dianggap
orang ahli dalam bidang tertentu dnegan demikian 1a
akan dianggap mempunyai pengetahua yang cukup

b Kelebihan dalam pengalaman, artinya 1a mempunyal

pengalaman yang banyak, baik pengalaman
kehidupannya maupun lebih-lebth pengalaman dalam
pekerjaan Sehingga 1a banyak mengetahur dan

menguasal masalah-masalah atau persoalan-persoalan
dalam pekerjaannya
¢ Kelebihan dalam kepribadian, artinya 1a memailiki sifat-
sifat dan tabit yang terpuji dan sifat-sifat yang luhur 32
Karena orang tua mempunyar kelebihan-kelebihan
sebagaimana tersebut diatas, sudah barang tentu orang tua
akan mampu memberikan gambaran bagaimana proses belajar
anak, cara menilai kemajuan belajar anak, dan cara untuk
mengatas: kesulitan belajar anak Sehingga orang tua mampu
mencar:1 jalan keluar, yaitu dengan jalan memberikan
motivasi, member1 pengarahan dan sebagainya dengan cara
yang bijaksana sesuair dengan apa yang diharapkan, sehingga
anak pada akhirnya dapat memperoleh prestasi  belajar
pendidikan agama yang lebih baik
Dar1 keterangan diatas dapat penulis jelaskan bahwa
orang tua yang berpendidikan agama yang tinggi (SLTA)
keatas akan lebith memberikan pengaruh dan dorongan yang

positif terhadap prestas: belajar pendidikan agama anak-anak

mereka

32 Drs Amir Daein Indrakusuma, Op Cu , hal 129
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2 Prestasi hasil belajar pendidikan agama siswa hasil

bimbingan orang tua yang berpendidikan SD kebawah
Sebagaimana telah penulis jelaskan pada bab
sebelumnya, yaitu bahwa orang tua yang berpendidikan tinggi
lebih berpengaruh terhadap prestas: belajar anak dar1 pada
orang tua yang berpendidikan rendah Orang tua yang
berpendidikan tinggr dalam membimbing anak-anaknya
hasilnya akan lebih baik, sebab orang tua mengert: tentang
cara-cara membimbingnya Kalau orang tua yang
berpendidikan rendah atau kurang mengert1 cara-cara
membimbing anak, maka sudah barang tentu prestas:1 belajar
pendidikan agama anak kurang baik
Sebagaimana telah dikemukaan Dr Zakiyah Darajat,
bahwa
Alangkah banyak orang tua yang tidak mengerti
bagaimana cara mendidik anaknya, mereka menganggap
bawa apabila mereka telah memberikan makanan, pakaian
dan perawatan kesehatan yang cukup pada sianak, telah
selesat tugas mereka Dan ada pula yang menyangka bahwa
mendidik anak yang keras, akan menjadikan orang baik
dan sebagainya >
Dari1 pendapat diatas menunjukkan bahwa orang tua
yang kurang pengertian tentang cara-cara membimbing atau

mendidik anak, 1a hanya mencukupi kebutuhan-kebutuhan

fisik saja, 1a menyangka bahwa yang demikian 1tu sudah

3 Dr Zakiyah Darajat Op Cut, hal 115
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cukup Dan 1a menyangka bahwa mendidik anak dengan keras
itu akan berhasil Padahal menurut Dr Zakiyah Darajat
bahwa
Perlakuan orang yang terlalu keras tidak pempedulikan
kepentingan anak, suka memperbadningkan dengan anak
lain terlalu banyak campur dengan dan lain sebagaimana
menyebaban hilangnya ketenangan jiwa s1 anak H
Memang banyak kita jumpai anak-anak bodoh di
sekolah, tidak mau belajar, pelupa dan sebagainya, belum
tentu akibat kecendrungan terbatas, akan tetapr mungkin
sekali karena 1a tidak mampu menggunankan kecerdasanya,
bukan karena bodoh tetap: tidak ada ketenangan jiwa padanya,
disebabkan karena kesalahan orang tua dalam membimbing
Maka dari 1tu perlakuan orang tua sangat mempengaruhi
peningkatan prestasi belajar anak
Kalau hubungan antara kedua orang tua seras: penuh
pengertian dan kasih sayang akan membawa pada pembinaan
pribadi yang tenang, terbuka dan mudah dididik karena 1a
mendapat kesempatan yang cukup dan baik untuk
meningkatkan dalam belajarnya Tetap:i hubungan orang tua
yang tidak serasi, banyak perselisthan dan percekcokan akan
membawa anak pada pertumbuhan pribadi yang sukar dan

tidak mudah dibentuk, karena 1a tidak mendapatkan suasana

%Ibud ,hal 21
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yang baik untuk belajar Sebab selalu tergaggu oleh suasana
orang tuanya

Orang tua yang kurang berpendidikan agamanya,
kurang wibawa terhadap anaknya, sebab orang tua tidak
mempunyai kelebihan-kelebihan terutama dalam bidang ilmu
pengetahuan, sehingga dalam membimbing anaknya kurang
mampu dalam memberikan gambaran bagaimana proses
belajar pada anak, cara-cara bagaimana menilai kemajuan
anak (dalam hal belajar) dan cara-cara untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan belajar anak Demikian 1tu disebabkan
oleh karena orang tua yang kurang berpendidikan Maka
antara orang tua dan anaknya yang pendidikannya lebih tinggi
anaknya, maka orang tua tidak memecahkan kesulitan-
kesulitan yang dihapai oleh anaknya dalam belajar

Dari uraian tersebut diatas bahwa orang tua yang
kurang berpendidikan agamanya berpengaruh juga terhadap
prestast belajar pendidikan anaknya, atau dengan kata lain
anak dar1 orang tua yang berpendidikan agama Kkurang,
prestasi belajar pendidikan anak akan berkurang juga

Maka dar 1tu prestasi belajar pendidikan agama siswa
hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan SD kebawah
akan lebih rendah dibandingkan dengan prestasi belajar siswa

hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas
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3 Stud: komperatif tentang prestas: belajar pendidikan agama
siswa hasil bimbingan orang tua yang perpendidikan SMP
keatas dengan SD kebawah

Sebagaimana telah penulis jelaskan pada bab
sebelumnya tentang prestasi belajar pendidikan agama siswa
hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas
dengan SD kebawah, maka berikut 1m1 penulis jelaskan akan
perbandingan keduanya sebagai beikut
a Orang yang berpendidikan SMP ke atas dapat mempunyai

pengaruh yang besar terhadap prestasi pendidikan agama
siswa/anak, sebab orang tua yang berpendidikan tingg
mempunyal kelebihan-kelebihan dan pengalaman-
pengalaman yang tinggi

Maka dar: itu orang tua yang berpendidikan tingg:
mampu memberikan bimbingan terhadap anaknya
Sebagaimana menurut Dra Suhairini,

1 Memberikan ilmu pengetahuan agama Islam

2 Memberikan pengertian tentang agama Islam sesuai

dengan tingkat kecerdasan

3 Memupuk jiwa agama

4 membimbing anak agar mereka beramal shaleh dan

berakhlak mulia *°

Dar: kutipan tersebut dapat diambil suatu pengetahuan

dan pengertian bahwa prestas: belajar pendidikan agama anak

3 Dra Suhainmi, dkk, Metode Khusu Pendidikan Agama, Usaha Nasional, Surabaya.
1981 hal, 45
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hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP ke atas

akan lebih baik dibandingkan orang tua yang berpendidikan

SD kebawah

b Orang tua yang berpendidikan SD kebawah, karena
pendidikannya kurang, maka kurang berpengaruh pula
terhadap prestasi belajar pendidikan agama anak, sebab
ornag tua yang berpendidikan rendah kurang berwibawa
terhadap anak-anaknya, karena tidak mempunyai kelebithan
sebagaimana orang tua yang berpendidikan tinggi Hal
tersebut senada dengan apa yang dikatakan oleh Dr
Suharsyini Arikunto, bahwa

Sebuah sekolah menengah yang menerima 5 orang siswa
dar1 sekolah dasar yang berbeda Para administrasi di
SMP dihadapkan pada suatu masalah apabila harus
menentukan efektifitas belajar Kelima anak 1n1 datang
dar1 SD telah membawa nilai sendiri-sendir1 dan guru-
guru yang berbeda tidak diketahuir dasar pertimbangan
yang diambil untuk menentukannya Guru yang satu
mungkin dipengaruhi ketrampilan pekerjaan, sedan§
guru lain didasarkan atas panjang pendeknya jawaban 3

Dari1 kutipan tersebut diatas dapat diambil suatu
pengertian bahwa orang tua yang berpendidikan SD
kebawah belum dapat mengetahui
1) Bagaimana tentang proses belajar pendidikan agama

yang baik

2) Bagaimana metode belajar yang baik untuk anak

% Dr Suharsym Arikunto, Dasar-dasar evaluas: pendidikan Bmna Aksara, Jakarta,
1987, hal 138
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3) Dan bagaimana cara mengatasar kesulitan-kesulitan
yang dihadap1 oleh anak dalam belajar

Maka dar1 1tu siswa hasil belajar orang tua yang
berpendidikan SD  kebawah prestasi belajar khususnya
pendidikan agama anaknya akan berkurang Yakni dibawah hasil
prestasi belajar siswa dari bimbingan orang tua yang
berpendidikan SMP ke atas

Dar: keterangan diatas dapat penulis jalankan bahwa orang
tua yang berpendidikan tinggi akan lebth mengert1 bagaimana
cara membimbing anaik yang baik, sehingga prestasi belajarnya
menjad: lebih baik Dan sebaliknya orang tua yang berpendidikan
rendah (SD kebawah) kurang mengert1 tentang cara membimbing
anak yang baik, sehingga prestasi belajarnya kurang baik

Demikian dapat penulis simpulkan bahwa semakin tinggi
pendidikan orang tua semakin baik cara membimbing anaknya
dan semakin baik prestasi belajar anaknya, khususnya prestasi
belajar pendidikan agama, sebaliknya rendah pendidikan orang
tua semakin rendah pula prestas: belajar anak, khususnya
prestasi belajar pendidikan agama 37

Untuk lebih lanjutnya pembuktian ini, penulis paparkan
pada bab berikutnya tentang penyajian data atau pembuktian

hipotesis yang penulis sampatkan pada bab sebelumnya

" Dr Suharsymi Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan Bina Aksara, Jakarta,
1987, hal 138



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Populas: Dan Sampel
1 Populas:
Menurut Drs Abu Achmadi bahwa populasi adalah
“Sejumlah keseluruhan 1ndividu dan mempuny: sifat-sifat
yang sama” '
Dalam penelitian yang penulis jadikan populasi adalah

semua siswa MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro yang

terdir1 dar1 6 kelas dengan rincian sebagai berikut

Kelas 1 = 1 kelas berjumlah 17 siswa
Kelas 11 = 1 kelas berjumlah 19 siswa
Kelas III =1 kelas berjumlah 26 siswa
Kelas IV =1 kelas berjumlah 14 siswa
Kelas V = 1 kelas berjumlah 15 siswa
Kelas VI =1 kelas berjumlah 21 siswa

Darni kelas I, II, III, IV, V, VI tersebut jumlah
keseluruhannya adalah 112 siswa Dan orang tua siswa yang

berpendidikan SLTP keatas adalah 70 orang dengan rincian

' Drs Abu Achmadi, Petunjuk Praktis Menyusun Risalah danSkripsi, Surabaya Bina
Iimu, 1984, hal 149

45



46

dar1 pendidikan formal 60 orang dan dar1 pendidikan non
formal (ponpes) 10 orang

Sedangkan dari orang tua siswa yang berpendidikan SD
kebawah adalah 42 orang dengan rincian 30 berpendidikan
umum dan 12 orang berpendidikan agama atau MI

2 Sampel
Menurut Drs Mohammad Ali yang dimaksud dengan

sampel adalah “ Sejumlah individu yang diambil dari1 populasi

dengan teknik tertentu” 2

Adapun yang penulis jadikan sampel dalam penelitian
in1 adalah
1) Kelas I sebanyak 10 siswa, yang terdiri dar1 siswa yang
orang tuanya berpendidikan SMP keatas sebanyak 7 siswa,
dan siswa yang orang tuanya berpendidikan SD kebawah 3
siswa
2) Kelas II sebanyak 10 siswa, yang terdir1 dar1 siswa yang
orang tuanya berpendidikan SMP keatas sebanyak 5 siswa,
dan siswa yang orang tuanya berpendidikan SD kebawah 5
siswa
3) Kelas III sebanyak 10 siswa, yang terdir1 dari siswa yang

orang tuanya berpendidikan SMP keatas sebanyak 8 siswa,

dan siswa yang orang tuanya berpendidikan SD kebawah 2

siswa

2 Drs Mohammad Ali, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Rineka Cipta, Jakarta,
2002, hal 108
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4) Kelas IV sebanyak 10 siswa, yang terdirt dar1 siswa yang
orang tuanya berpendidikan SMP keatas sebanyak 4 siswa,
dan siswa yang orang tuanya berpendidikan SD kebawah 6
siswa

5) Kelas V sebanyak 10 siswa, yang terdir1 dar1 siswa yang
orang tuanya berpendidikan SMP keatas sebanyak 6 siswa,
dan siswa yang orang tuanya berpendidikan SD kebawah 4
siswa

6) Kelas VI sebanyak 10 siswa, yang terdir1 dari siswa yang
orang tuanya berpendidikan SMP keatas sebanyak 2 siswa,
dan siswa yang orang tuanya berpendidikan SD kebawah 8
siswa

Jadi yang menjadi obyek penelitian 1n1 adalah sebanyak

60 siswa dengan rincian

1) 30 siswa berasal dari siswa yang orang tuanya
berpendidikan SMP keatas

2) 30 siswa berasal dar1 siswa yang orang tuanya
berpendidikan SD kebawah

Adapun penentuan jumlah sampel int sudah penulis
anggap respresentatif, sebab selain populasinya bersifat
homogin juga sudah dianggap memadar Dan pengambilan
sampel tersebut berpijak dari pendapat Ida Bagus mantra dan

Koesto sebagar berikut
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“Sampel yang harus diambil untuk mendapatkan data
yang respresentatif beberapa peneliti menyatakan bahwa
besarnya sampel tidak boleh dar1 10% dan ada peneliti lain
mengatakan besarnya sampel minimum 5% dar1 jumah
satuan-satuan elementer dan populast” 8

Sedangkan teknik yang penulis pergunakan dalam
pengambilan sampel tersebut adalah dengan teknik Random

Sampling dengan cara Undian

B Jenis dan Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian 1n1 adalah meliputi
dua jenis data, yaitu data kwantitatf dan data kwalitaif
1 Data Kuantitatif
Data Kuantitatif yang diperlukan adalah
1) Jumlah guru, karyawan dan jumlah siswa serta jumlah
orang tua siswa sebagai sampel
2) Jumlah fasilitas dan sarana di sekolah MI Al Islam
Ngablak Dander Bojonegoro
3) Nilar prestasi belajar pendidikan agama siswa di MI Al
Islam Ngablak Dander Bojonegoro
2 Data Kualitatif
Data Kualitatif yang diperlukan adalah
1) Data tentang situasi umum MI Al Islam Ngablak Dander

Bojonegoro

¥ Masn Singarimbun, Sofiah Effendi, Ed, Metode Penelitan Survey, Jakarta LP3ES,
1985, hal 105
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2) Data tentang keadaan pendidikan agama di MI Al Islam

Ngablak Dander Bojonegoro

3) Data tentang keadaan pendidikan orang tua siswa baik
yang berpendidikan SMP keatas maupun orang tua yang
berpendidikan SD kebawah di MI Al Islam Ngablak
Dander Bojonegoro yang terpilith sebagai respondent

penelitian

C Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik dalam pengumpulan data penelitian 1n1

dengan menggunakan berapa metode penelitian sebagai berikut

1 Metode observasi
Yang dimaksud dengan metode observasit adalah
“Suatu cara untuk mengumpulkan data atau observasi
atau keterangan dengan cara mengamati obyeknya dengan
gelaja-gejala yang ditimbulkan oleh obyek tersebut” *
Adapun metode 1ni1 dipergunakan dalam penelitian untuk
memperoleh data tentang situasi umum MI Al Islam Ngablak
Dander Bojonegoro, seperti keadaan guru, karyawan dan

siswa serta data-data lain yang berhubungan dengan semua

permasalahan yang diselediki

* Drs Bimo Walgito, Bumbingan dan Penyuluhan di sekolah, Yogjakarta Yayasan
Penerbitan Fk Psikologis UGM 1983, hal 54



50

2 Metode Dokumentasit

Yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah
“Mencari data mengenair hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prestasi, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya” ’
Metode 1n1 dipergunakan untuk memperoleh data
tentang dokumen-dokumen yang ada di MI Al Islam Ngablak
Dander Bojonegoro, seperti keadaan fasilitas, sarana dan
prasarana lokasi sekolah serta data lain yang berkaitan

dengan masalah yang diselidiki

3 Metode Wawancara

Yang dimaskud dengan metode wawancara adalah
“Suatu proses tanya jawab secara lisan dimana dua
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik yang satu
dapat melihat yang lain mendengar dengan telinga sendiri

suaranya”

Metode 1n1 dipergunakan untuk memperoleh data
tentang pelaksanaan pendidikan agama di MI Al Islam
Ngablak Dander Bojonegoro, serta kegiatan belajar mengajar

yang diperoleh data tersebut baik terhadap kepala sekolah,

untuk guru, karyawan, maupun siswa, juga dipergunakan

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penyuluhan Suatu Pendekatan Praktis, Jakarta Bina
Aksara, 1985, hal 132

®Drs Sutrisno Hadi MA , Methodologi Research II, Yogyakarta Yayasan Penerbitan Fak
Psikologt UGM, 1978, hal 192
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untuk memperoleh data yang berkaitan dengan permasalahan

yang disehdiki

D Teknik Analisa Data

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dan
penelitian in1, maka peneliti menggunakan teknik analisa sebagai

berikut

1 Teknik Analisa Kualitatif

Yaitu untuk menganalisa data yang telah terkumpul
dalam penelitian dengan cara menunjukkan sifat sesuatu
misalnya baik, sedang dan sebagainya Hal in1 dimaksudkan
untuk membandingkan  antara data teoritis dengan data
empirts kemudian diambul kesimpulan, analisa data 1mi

dengan menggunakan metode indukasi dan dedukst

2 Teknik Analisa Kuantitat1f
Maksudnya adalah menganalisa data yang berbentuk
angka-angka baik dari hasil pengukuran maupun pengubahan

dar: data kwalitatif tersebut
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Teknik analisa penulis gunakan 1n1 adalah teknik
analisa statistik dengan rumus “t-test” dengan formula

sebagail berikut

Mp - My
SDy M



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. PENYAJIAN DATA
1. Situasi Umum MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro
a Sejarah Singkat Berdirinya MI Al Islam Ngablak Dander
Bojonegoro
Pada tangggal 17 Agustus 1964 atas dasar panggilan
hati1 nurani, para tokoh agama dan tokoh masyarakat telah
sepakat dalam musyawarahnya untuk mendirikan Madrasah
Ibtidaiyah yang diber1 nama MI Islam Ngablak, karena
mengingat warga sekitar mayoritas beragama Islam dan
untuk menyediakan fasilitas sekolah yang lebih tingg:
jenjangnya daripada RA
Dasar pemikiran dar1 para tokoh agama dan tokoh
masyarakat Desa Ngablak dan sekitarnya untuk mendirikan
MI Al Islam Ngablak adalah sebagai berikut
1) Adanya lulusan anak dar1 RA yang berada di
lingkungan sekolah Dan perlu diketahui bahwa saat 1tu
wilayah Desa Ngablak belum ada Madrasah Ibtidaiyah,
yang ada hanyalah Sekolah Dasar Negeri, mengacu dari

hal demikian, oleh karena i1tu berdirilah MI Al Islam

o3
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Ngablak sebagar MI satu-satu sekolah Ibtidaiyah yang
ada di1 desa Ngablak Kecamatan Dander
2) Sangat dibutuhkannya generast muda Islam yang
berilmu tingg:r dan beragama Jika ditinjau dari
pandangan Islam maka pendidikan pribadi merupakan
dasar utama dan pertama sehingga Al-Qur’an
berulangkali memperingatkan kita agar jangan sampai
terjad1 paksaan dalam penyebaran agama
Berbagai upaya telah dilakukan oleh segenap
tenaga yang ada di MI Al Islam Ngablak Dander
Kabupaten Bojonegoro Sehingga keberadaan MI Al Islam
mm1 tidak mengecewakan masyarakat, bahkan dapat
memenuh1 kebutuhan masyarakat dalam hal pendidikan
agama I[slam yang formal
Kondis1 Sarana Prasarana Sekolah
MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro merupakan
sekolah yang tergolong baru didirikan, akan tetap: sudah
mempunyar sarana dan prasarana untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar
Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar dan

memudahkan 1nteraksi edukatif, bangunan sekolah sebagai

sarana pendidikan mutlak dibutuhkan, oleh karena 1tu MI
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Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro mengusahakan untuk
memenuhi saran dan prasarana yang dibutuhkan

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di MI Al
Islam Ngablak sebagaimana terlampir pada tabel berikut

Tabel I
Fasilitas Ruangan

No Jenis Jumlah Pemanfaatan Ruangan Kondisi
Ruangan | Ruangan Dipakai | Tidak | Jarang | Baitk | RR | RB

1 | R Kelas 6 v . . N - -
R Tata

2 Usaha 1 v - - v = =
R Kep

g Sekolah 1 v - - V - -

4 | R Guru 1 v - - J N B
KM/

> |wc : v - - v 1-1-

Disamping sarana berupa fasilitas ruangan yang
telah tersedia, juga ada fasilitas lain yang menunjang
pelaksanaan proses belajar mengajar, proses administrasi
dan mebeler di MI Al Islam Ngablak 1ni, sebagaimana

dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 11
Peralatan Kantor dan Mebeler

Tanis Pemanfaatan Alat Kondisi

No Al Jumlah
at Dipakai | Tidak | Jarang | Batk | RR | RB

1 | Komputer 1 V - - v - -

Mesin
2 | Ketik : v - - Vo -] -
3 | Meubeler 6 N - - v - -
4 | Leman 3 N - - N - -
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MI Al Islam Ngablak dalam memenuh1 tuntutan
kualitas sumber daya manusianya juga memperhatikan
spesifikasi guru bidang pelajaran masing-masing, sebab
halim1 penting untuk menghindar1 agar tidak ada timpah
tindih dalam pelaksanaan di lapangan Dibawah in1 tabel

tentang tenaga pendidikan yang ada di MI Al Islam

Ngablak
Tabel 111
Daftar Tenaga Pengajar
No Nama Jabatan MataKP:lI::aran/
1 | Syafi'i, A Ma Kepala Sekolah -
2 | Sitt Chomsijah, A Ma Guru Kelas 1
3 | Mukh Abdul Mujib S Pdl Guru Kelas 2
4 | Umi Solikah, S Pd 1 Guru Kelas 3
5 | Ahmad Imam Kholis, S Pd I Guru Kelas 4
6 | Fatimatuz ZA, A Ma Guru Kelas §
7 | Wiwik Nur Idayat1 S PdI Guru Kelas 6
8 | Yen: Anmif Puriyanti, A Ma Guru Al Qur’an Hadits
9 | Atik Ustadah S Pd I Guru Matematika
10 | Ana Sanjaya S Pd Guru Guru Piket
11 | Toat Aris Setiawan SE Guru Bahasa Inggris
12 | Nuryanto, S Pd Guru Bahasa Arab

Dengan pembagian tugas guru sesual dengan bidang
studinya tersebut Diharapkan nantinya out put yang
dihasilkan oleh MI Al Islam Ngablak dapat diandalkan dan
dapat bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya Ada 3 hal
penting sesungguhnya yang perlu diperhatikan dalam
mewujudkan atau menghasilkan peserta didik yang

berprestasi, yaitu IPTEK, profesionalisme (sesuai dengan
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bidangnya) dan relegus yang tingg: Jika unsur-unsur
tersebut telah terpenuh:i ternyata hasil-hasil yang dicapai
masth belum memuaskan, maka tentu ada faktor lain yang
menyebabkannya
¢ Kondis1 Kesiswaan
Jumlah siswa MI Al Islam Ngablak pada tahun
pelajaran 2009/2010 in1 seluruhnya ada 112 Siswa, yang

masing-masing secara terperinct dapat dilihat pada tabel

berikut
Tabel IV
Jumlah Siswa

No Kelas Jumlah
1 1 17
2 11 19
3 111 26
4 1A% 14
5 \" 15
6 VI 21

Jumlah 112

d Struktur Organisasi

Setiap lembaga pendidikan, maupun organisasi
pendidikan di1 manapun tentu memiliki struktur yang jelas
Hal 1n1 dimaksudkan agar organisasi tersebut dapat
berfungs1 secara maksimal guna mencapair tujuan yang
diharapkan Demikian pula dengan MI Al Islam Ngablak,
sebagar lembaga pendidikan yang berkembang di

Bojonegoro, tentu struktur pembagian kerja dalam lembaga
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in1 merupakan hal yang penting sekali, agar proses
pendidikan di lingkungannya juga diharapkan berjalan

dengan baik Adapun struktur organisast MI Al Islam

Ngablak adalah sebaga1 berikut

STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH IBTIDAIYAH “AL ISLAM” NGABLAK
DANDER - BOJONEGORO

Departemen Vguma hab Bojoncgoro

l LE Ma snf NUC abang Bojonegare ]

hetua Yavasan

HANO MUKTI
]

hepala Sholah homite Scholah
]

SY AFT I AMa ABD KRARIM
] ] i
Bay Pungajnran Bag heviswaan hggggggl!/ Personglia Bag LU/ lpmas
Nurvanto S Pd Toat Ars S SE dna Sanjara SPd Ath Ustadah
| ] 1 ]
Bag Sarana Prasarana Wah helas § Wali helas §1 Bap Porpustahzan
Yeni Anf Purnanu, A |SmaChomsijah A Ma {f | M AbdulMuyb | | Y eni Anif Purhand, 4
| i 1 |
Wali kedus 1N Wali helas 1Y Wal helas V MWal kelas V1
UmiSohkah, SPd I Abm Imam Khobs § Fatmatuz ZA A Ma |Mnwk Nar1, S Pd]

Dewan Curu

1

SN WL MASY ARVRAS

2. Data Nila1 Prestas: Belajar Siswa Hasil Bimbingan Orang
Tua yang Berpendidikan SMP Keatas dan SD kebawah

Untuk mengetahur tingg:1 rendahnya atau baik

kurangnya bimbingan orang tua, lebih sempurna penulis
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mempergunakan data nilair raport siswa yang khususnya mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam,

Jumlah semua siswa yang diambil mila1 rapotnya
adalah adalah sebanyak sampel yang penulis ambil, yaitu 60
responden dengan perincian sebagai berikut
1 30 siswa dar1 orang tua berpendidkan SMP keatas
2 30 siswa dar orang tua berpendidkan SD kebawah

Dan kesemuanya itu tercantum dalam tabel dibawah
1ni

TABEL V

DATA SAMPEL DARI SISWA YANG ORANG TUANYA
BERPENDIDIKAN SMP KEATAS DAN SD KEBAWAH

No Kelas SMP Keatas SD Kebawah Jumlah

1 1 7 3 10

) 11 5 5 10

3 I 8 2 10

4 v 7 3 10

5 \% 6 e 10

6 \%! 2 8 10
Jumliah 30 30 60




TABEL VI

PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA SISWA DARI
ORANG TUA YANG BERPENDIDIKAN SMP KE ATAS

No | Aqudah ﬁ::;: SKi Fiqth Bhs Arab Jml
1 80 70 70 70 70 72
2 70 80 70 90 90 80
3 80 60 80 80 80 76
4 80 70 80 60 60 70
5 70 80 80 70 70 80
6 80 70 60 80 80 80
7 60 70 70 70 70 68
8 70 80 80 70 70 80
9 80 80 70 80 80 78

10 70 70 70 80 80 80

14 70 60 80 70 70 70

12 80 80 80 60 60 72

13 80 70 70 80 80 76

14 70 80 60 70 70 70

15 60 90 80 80 80 78

16 80 70 70 90 90 80

17 70 80 80 70 70 80

18 80 70 90 80 80 80

19 90 80 70 70 70 76

20 70 70 80 80 80 76

21 80 60 70 70 70 70

22 70 70 80 60 60 68
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No | Aqdah ?‘:::: SKI Fiqih Bhs Arab Jml
23 80 80 70 70 70 80
24 70 70 60 80 80 72
25 60 80 70 70 70 70
26 70 70 80 80 80 76
27 80 90 70 70 70 76
28 70 70 80 90 90 80
29 80 80 70 70 70 80
30 70 70 90 80 80 78
Jumlah 2106
TABEL VII

PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA SISWA DARI
ORANG TUA YANG BERPENDIDIKAN SD KEBAWAH

Gur'sn Nilai

No | Aqidah Hadits SKi Fiqih Bhs. Arab | Rata-

rata
1 80 70 70 70 70 72
2 70 80 70 90 90 80
3 80 60 80 80 80 76
4 80 70 80 60 60 70
5 70 80 80 70 70 80
6 80 70 60 80 80 80
7 60 70 70 70 70 68
8 70 80 80 70 70 80
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No | Agidah 3';;;’5' SKI Figih | Bhs Arab | Jml
9 80 80 70 80 80 78
10| 70 70 70 80 80 80
12| 70 60 80 70 70 70
12| 80 80 80 60 60 72
13| 80 70 70 80 80 76
1| 70 80 70 80 80 76
15| 60 90 80 70 60 72
16| 80 70 60 70 70 70
17| 70 80 70 80 80 76
18| 80 70 80 80 70 76
19 90 80 70 70 70 76
20| 70 70 70 60 80 70
21| &0 60 80 80 80 76
2| 70 70 80 70 70 72
23| 80 80 70 80 60 80
2| 70 70 60 90 80 80
25| 60 80 80 70 70 72
26| 70 70 70 80 80 80
27| 80 90 80 70 90 82
28| 60 80 80 70 70 80
29| 70 70 70 80 80 70
30| 70 70 70 80 70 72

Jumiah 1980
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B. ANALISA DATA
1. Analisa Data Kwantitatif

a Analisa Kegiatan Belajar mengajar di MI Al Islam Ngablak

Dander Bojonegoro

Sebagaimana diketahur dalam bab penyajian data
bahwa pelaksanaan pendidikan di1 MI Al Islam Ngablak Dander
Bojonegoro tidaklah jauh beda dengan pelaksanaan
pendidikan di SMP lainnya, baik yang neger1 maupun yang
swasta yang berkwalitas tingg: Hal im1 disebabkan karena
kurikulum yang dipergunakan sama, buku-buku pegangan
siswa serta buku pedoman gurunya juga sama, sehingga
dapat dikatakan bahwa MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro
itu memang benar-banar bermutu tingg: bag: lembaga
pendidikan tingkat menengah pertama

Dar1 segi pengelolaan dan suasana belajar mengajar
tentu ada perbedaaan dengan SMP lainya, sebab semua
guru memang agak lain dalam menciptakan suasana belajar
mengajar yang dibentuknya Untuk MI Al Islam Ngablak
Dander Bojonegoro mempunyair perbedaan dalam hal
kerjanya, sebab semua pengelola serta guru yang
mengajarnya bekerja melaksanakan tugasnya masing-
masing Dalam rangka mencerdaskan bangsa dan
menjadikan anak didiknya menjadi manusia yang
mempunyar pribad: tinggi, atas dasar tugas suci dan

panggilan dar1 hat1 nurani, serta semata-mata untuk menari
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keridloanan Allah dan bukan untuk bisnis Hal 1nm1 akhirnya
berpengaruh pada pembinaan pada setiap harinya, yaitu
siswa benar-benar dibuat kehidupan di1 sekolah benar-benar
Islamis, yaitu mulai darn cara berpakaian, kegiatan
keagamaan serta kegiatan kerohanian lainnyaselalu

ditanamkan kepada siswa-siswanya

Dalam pelaksanaan pendidikan utamanya sewaktu
terjadi proses belajar mengajar maka tidaklah ada
perbedaan yang sangat menyolok dengan pelaksanaan
penididkan di SMP umum, akan tetap1 dari segi bidang
studi umum lainnya, hal im adalah sesuair dnegan status
sekolah i1tu sendiri

Dar1  uraian diatas dapat disampaikan bahwa
pelaksanaan pendidikan di MI Al Islam Ngablak Dander
Bojonegoro dapat berlangsung secara efektif karena beban
guru-gurunya dalam jam mengajarnya tidak melebih: batas

minimal

2. Analisa Data Kwalitatif
a Analisa Hasil nilai raport siswa hasil bimbingan belajar
orang tua yang berpendidikan SMP keatas
Didalam menganalisa data in1 peneliti menggunakan
perhitungan statistik dengan rumus t test sedang yang

dianalisa disin1 adalah data dar1 hasil prestasi siswa dalam
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ujian semester genap dengan berpijak pada hipotesa ada

dan tidaknya pengaruh bimbingan orang tua terhadap

prestas: belajar pendidikan agama siswa

Sebagai1 usaha pencarian hipotesis diatas terlebih

dahulu perlu dicar1 tingkat dar1 masing-masing variabel,

yakni

a

1)

Tingkat prestasi belajar pendidikan agama siswa dar
orang tua yang berpendidikan SMP keatas
Tingkat prestast belajar pendidikan agama siswa dari
orang tua yang berpendidikan SD kebawah
Tabulas1 Data

Untuk memperoleh hal diatas dar1 masing-masing
responden dalam setiap variabel, maka lebih dahulu
ditentukan mana milar tinggi dan mana nila1 rendah
yang dicapai oleh responden sesuair dengan pengisian
angket

Untuk memperoleh nilai tingg: dan nilai rendah
yang dicapai oleh responden, maka selanjutnya akan
dicar1 terlebith dahulu mean (milai rata-ratanya) pada
masing-masing variabel yang akan dijadikan untuk
menentukan tingkatan tersebut

Bagi nilai yang berada diatas milai rata-rata,
maka ditentukan sebagar tingkat tinggi, dengan diber:

tanda (+) sedang bagi milai dibawah rata-rata, maka
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ditentukan sebagar tingkatan rendah yang diber: tanda
(-) sedangkan wuntuk mencar1 nilai rata-ratanya
digunakan rumus

_ Xy
N

M

Sehingga hasil yang diperoleh responden dari
nilai raport yang mereka peroleh nilar meannya adalah
untuk prestas: belajar pendidikan agama siswa, dengan
bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas
Nilai meannya adalah

a) Nilai raport M = X = 2306 =768
N 30

Sedangkan hasil yang diperoleh responden dan
nilai raport yang mereka peroleh nila1 meannya adalah
untuk prestas: belajar pendidikan agama siswa, dengan
bimbingan orang tua yang berpendidikan SD kebawah

Nilai meannya adalah
b) Nilat Raport M =—=——=606

Satelah nilai rata-rata didapatkan, maka dapatlah
ditentukan, bahwa kondis1 prestasi belajar pendidikan
agama maupun bimbingan orang tua diatas, nila rata-
ratanya ditentukan sebagai nilai tingg: dan rendahnya
sehingga berdasarkan ketentuan diatas, maka berikut 1n1

akan dicann tingkatan yang berhasil dicapar oleh

! Sutrisno Hadi, Metodologi Research 111, Yogyakarta, UGM, 1979, hal 281
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masing-masing responden dalam kelompok variabel

dnegan dimasukkan pada tabel kategor: dibawah 1n1

TABEL X

TENTANG KATEGORI TINGKATAN PRESTASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA SISWA DENGAN BIMBINGAN
ORANG TUA YANG BERPENDIDIKAN SMP KE ATAS

Prestasi Pendidikan Agama Siswa
No
Nilai X Not X

1 72 +

2 80 +

3 83 +

4 70 -
5 83 +

6 83 +

7 70 +

8 80 -
9 72 +

10 80 B
11 85 -
12 81 -
13 85 =
14 82 =
15 84 $

16 80 +

17 72 +

18 80 +




Prestasi Pendidikan Agama Siswa

ne Nilai X Not X
19 82 +

20 84 +

21 70 -
22 85 -
23 80 :

24 85 .
25 83 -
26 80 +

27 82 +

28 80 +

29 80 +

30 83 +

2106
TABEL XI

TENTANG KATEGORI TINGKATAN PRESTASI BELAJAR
PENDIDIKAN AGAMA SISWA DENGAN BIMBINGAN
ORANG TUA YANG BERPENDIDIKAN SD KEBAWAH

Prestasi Pendidikan Agama Siswa
No
Nilai Y NotY

1 72 +
2 60

3 66 +
4 50 +
5 64 +




Prestasi Pendidikan Agama Siswa

No
Nilai X Not X
6 80 +
7 68 +
8 64 -
9 78 +
10 80 +
11 50 -
12 72 +
13 76 +
14 76 +
15 62 -
16 60 -
17 76 +
18 66 =
19 76 +
20 70 +
21 76 +
22 72 +
23 80 +
24 80 +
25 72 +
26 80 4
27 62 -

69



Prestasi Pendidikan Agama Siswa

No

Nilai X Not X
28 70 +
29 62 -
30 61 +

1980

Keterangan
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Pengaruh bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP

yang tinggi/keatas, diatas 76 tergolong bimbingan orang

tua yang tinggi sejumlah 24 siswa,

tergolong rendah 6 siswa

sedangkan yang

Pengaruh bimbingan orang tua yang berpendidikan SD

kebwah yang tinggi/keatas, diatas 66 tergolong bimbingan

orang tua yang tinggi sejumlah 18 siswa, sedangkan yang

tergolong rendah 12 siswa

2) Klasifikasi Data

Setelah data ditabulasikan

kategorinya

dar1 masing-masing

dan

variabel,

diketahu:

maka

selanjutnya perlu untuk diklasifikasikan agar nantinya

dapat diketahui jumlah dar1 masing-masing responden

dalam kaitannya dengan variabel-variabel yang ada



Untuk 1tu lebih jelasnya dapat dilihat pada table

berikut 1n1

TABEL XI

KLASIFIKASI DATA
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No Variabel Tingg Rendah Jumlah
1 2 3 4 5
1 Prestas1 Pendidikan 24 6 30
Agama bimbingan orang
tua yang berpendidikan
SMP keatas
2 | Prestasi Pendidikan 18 12 30

Agama bimbingan orang

tua yang berpendidikan

SD kebawah

Selanjutnya dari tabel diatas dapat disusun tabel

dibawah 1

TABEL XII

HUBUNGAN ANTARA VARIABEL

Hubungan Jim

No Kategori Varlalfel Resp Ket
1 2 3 4
1 A X —Not Y 3
2 B X-Y 20
3 C Not X — Not Y 6
4 D Not X - Y 1

Jumlah 30
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¢ Pembuktian Hipotesa

Untuk membuktikan hipotesa yang diajukan
yakni  “Studi Komperatif Tentang Prestas1 Belajar
Pendidikan Agama Siswa Hasil Bimbingan Orang Tua
Yang Berpendidikan SMP Keatas dengan SD kebawah
di MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro” Maka
akan penulis gunakan methodolog: statistik rumus

paired sample t-test

D
t= sp
JN
Keterangan
s = Nilai t hitung
D = Rata-rata selisth pengukuran 1 dan 2
SD = Standar deviasi selisth pengukuran 1 dan 2
N = Jumlah sampel
Dengan hitungan
- 757
0424
N 60
757
t=
v0 007
757
t=——r
0014
t=5385

Jadi1 perbedaan dar hasil prosentasi bimbingan orang tua yang

berpendidikan SMP keatas dan SD kebawah 53 85 % Dan adapaun untuk

pembuktian Hipotesa diambilkan dar nilai rata-rata raport siswa
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3. Pembuktian Hipotesa

Untuk mengetahuir diterima atau tidaknya  hipotesa
yang penulis kemukakan pada bab pertama (pendahuluan),
maka berikut 1ni1 akan penulis berikan uraian tentang
pembuktian hipotesa yang penulis ambil dari
pengolahan/analisa data yang ada Pada hakekatnya dan
analisa data dimuka sudah diketahur dengan jelas diterima
atau tidaknya hipotesa yang penulis ajukan, namun penulis
ingin merinct kembali agar lebih mudah mengetahur hasil

penelitian 1n1

Pembuktian Hipotesa Pertama

“Bahwa prestast belajar siswa hasil bimbingan orang
tua yang berpendidikan SMP keatas dengan prestas: belajar
siswa hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan SD
kebawah terbukti adanya perbedaan”

Dar1 hipotesa in1 diterima, sebab dalam hasil analisa
data tersebut dimuka terlihat hasil prestasi belajar siswa
bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas dengan
SD kebawah terdapat perbedaan, yaitu prestasi belajar siswa
hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas
lebih baik dibanding dengan hasil prestasi belajar siswa hasil
bimbingan orang tua yang berpendidikan SD kebawah

Pembuktian Hipotesa Kedua
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“Perbandingan perbedaan prestas: belajar siswa hasil
bimbingan orang tua yang berpendidikan SMP keatas dengan
SD kebawah tidaklah jauh berbeda”

Hipotesa kedua 1mi diterima, sebab ternyata hasil
belajar siswa hasil bimbingan orang tua yang berpendidikan
SMP keatas dengan SD kebawah, memang tidaklah jauh
berbeda Hal 1n1 terlihat pada “Kriteria Penafsiran Nilai-nilai”
bahwa siswa yang berasal dari bimbingan orang tua yang
pendidikannya SMP keatas didalam kriteria penafsiran nilai-
nila1 76 keatas yang bermasuk hubungan positif yang sangat
kuat

Sedangkan siswa dari orang tua yang pendidikan SD
kebawah nilai raportnya diatas 66 dalam kriteria penafsiran

nilai-nilar 1n1 termasuk hubungan positif yang sedang



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa sebagaimana yang diutarakan

dimuka, dibawah 1ni penulis rumuskan beberapa kesimpulan,

sebagai berikut

1 Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di MI Al Islam
Ngablak Dander Bojonegoro berjalan dengan baik

2 Prestasi belajar siswa hasil bimbingan orang tua yang
berpendidikan SMP keatas mempunyar perbedaan yang
signifikan dengan prestas1 belajar siswa hasil bimbingan
orang tua yang berpendidikan SD kebawah, dengan perbedaan
dar1 hasil perhitungan siswa yang orang tuanya berpendidikan
SMP keatas 76 dan dari siswa yang orang tuanya
berpendidikan SD kebawah 66

3 Prestas1 belajar siswa hasil bimbingan ornag tua yang
berpendidikan SMP keatas lebth baik dibanding dengan
prestas1 belajar siswa hasil bimbingan orang tua yang
pendidikannnya SD kebawah

4 Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh terhadap tingkat
prestas1 belajar anaknya, semakin tinggi tingkat pendidikan
orang tua, maka semakin baik dan tinggi prestasi belajar
pendidikan agama anaknya, dan semakin rendah pendidikan
agama orang tua, maka semakin rendah pula prestas: belajar

pendidikan agama anaknya

75
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B. Saran-saran

Demi peningkatan prestasi belajar pendidikan agama

serta peningkatan pencapaian tujuan pendidikan pada umunya,

maka dibawah 1n1 penulis sampaikan saran-saran sebagai berikut

1

Hendaknya MI Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro untuk
dapat lebith meningkatkan lagi prestasi yang telah dicapai oleh
siswa, dengan jalan meningkatkan hubungan baik dengan
orang tua/wali murid Hal 1m1 dapat diwujudkan dengan
meningkatkan dan memfungsikan pertemuan Komite Sekolah
dan sebagainya, karena dengan adanya hubungan/kerjasama
yang baik dan terpadu merupakan kontrol yang dapat
mendorong anak untuk belajar lebih baik

Bagi orang tua murid, hendaknya memperhatikan betul-betul
kegiatan belajar anak-anaknya, belajar anak kurang dapat
berlangsung dengan baik Disamping 1tu orang tua harus
selalu member1 contoh yang baik terhadap anak-anaknya dan
memperhatikan kebutuhan anak dalam belajar

Untuk dapat mengadakan bimbingan kepada anak dengan baik
diperlukan pengetahuan dan pengertian tentang kepentingan
dan tingkat perkembangan anak, maka orang tua hedaknya
berusaha meningkatkan pengetahuan melalu1 lembaga
pendidikan formal maupun pendidikannya non formal yang

ada



DAFTAR PUSTAKA

Abu Achmadi, Drs, Petunjuk Praktis Menyusun Risalah dan
Skripsi, Surabaya Bina Ilmu, 1984

Ahmad D Marimba, Drs, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,
Bandung PT AL Ma’anf, 1989

Arnifi, Drs HM Ed, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama
Islam di Lingkungan Sekolah dan Keluarga, Jakarta
Bulan Bintang, 1976

Amir Dain Indrakusuma, Drs., Pengantar Ilmu Pendidikan,
Surabaya Usaha Nasional, 1976

And1 Mapiare, Konseling dan Pengantar Bimbingan di Sekolah,
Surabaya Usaha Nasional, 1978

Abdul Muis Karby, Drs, Membina Nalur: Beragama, Bandung
PT Al Ma’anif, 1982

Ahmad Salabi, Prof Dr, Sejarah Pendidikan Islam, Jakarta Bulan
Bintang, 1979

Bimo Walgito, Drs, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah,
Yogyakarta  Yayasan Penerbitan Fak Psikologi UGM,
1986

Buchori, M Ed , Tehnik Evaluasi Pendidikan, Bandung Jemmars,
1980

Departemen Agama RI, Al Qur an dan Terjemahannya, Jakarta
Balai Pustaka, 1984

Frederic G dan Balance B Paul Son, Mencar:i Bakat Anak-Anak,
Jakarta Bulan Bintang, 1982

Muhammad Kasiram, Tehnik Analisa Two Variables and Three
Varibles, Malang Biro Ilmiah Fak Tarbiyah Sunan
Ampel, 1978

Muhammad Atiyah al Abrosyi, Prof Dr, Dasar-Dasar Pokok
Pendidikan Islam, Jakarta Bulan Bintang, 1970



M Ngalim Purwanto, M P, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis,
Bandung CV Remaja Rosdakarya, 1991

Umar Hamelik, Drs, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan
Belajar, Bandung Tarsito, 1983

Pasaribu 1L, dkk , Proses Belajar Mengajar, Bandung  Tarsito,
1980

Sumadi1 Suryabrata, Drs, Psikologi Pendidikan, Jakarta CV
Rajawali, 1984

Syeh Ibrahim bin Isma’il, Ta’limul Muta’alim, Bandung PT Al
Ma’anif, tt

Soelaiman Joesoef, dkk , Pendidikan Luar Sekolah, Surabaya
Usaha Nasional, 1979

Sutrisno Hadi, Prof Drs, Methodolog: Research I, Yogyakarta
Yayasan Penerbitan Fak Psikologi UGM, 1982

Suharsim: Arikunto, Dr, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktis, Jakarta Bina Aksara, 1987

Suhartin C, Drs, Tehnik Belajar Yang Efektif, Jakarta Bhatara
Karya, 1981

Zuhairini, Dra , dkk , Methodik Khusus Pendidikan Agama, Jakarta
Bina Ilmu, 1978

Zakiah Darajat, Kesehatan Mental, Jakarta Gunungagung, 1983

Zakiah Daradjat, Dr, Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan
Mental, Jakarta Bulan Bintang, 1979



LAMPIRAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. PEDOMAN OBSERVASI

1

Memperoleh data tentang kondisi MI Al Islam Ngablak Dander

Bojonegoro

a Kondisi fisik lingkungan dan gedung sekolah

b Kondisi non fisik struktur orgamisasi, perkembangan, jumlah
siswa

Mengamati hasil prestasi belajar pendidikan agama Islam hasil bimbingan
belajar orang tua yang berpendidikan SMP keatas dan SD kebawah di M1
Al Islam Ngablak Dander Bojonegoro

Mengamati pelaksanaan pendidikan di MI Al Islam Ngablak Dander

Bojonegoro

B. PEDOMAN INTERVIEW

1

Berkenaan dengan hasil prestasi belajar pendidikan agama siswa hasil
bimbingan belajar orang tua yang berpendidikan SMP keatas dan SD
kebawah

Berkenaan dengan mutu pendidikan di MI Al Islam Ngablak Dander
Bojonegoro

Berkenaan dengan upaya orang tua siswa dalam membimbing putra-
putrinya dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam di MI Al Islam
Ngablak Dander Bojonegoro

C. PEDOMAN DOKUMENTER

1

Mengumpulkan data tentang sejarah berdirinya MI Al Islam Ngablak
Dander Bojonegoro, keadaan sarana dan prasarana sekolah
Mengumpulkan data tentang jumlah siswa, jumlah kelas dan tenaga
pendidikan

Mengumpulkan data tentang daftar guru dan staf, pendidikan guru, mata
pelajaran yang dipegang serta struktur orgamsasi MI Al Islam Ngablak

Dander Bojonegoro



